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MOTTO 

 

 

لٰىةِ وَاِيْخاَ   ٌَآ الِيَْهِنْ فِعْلَ الْخَيْرٰثِ وَاِقاَمَ الصَّ تً يَّهْذُوْىَ بِاهَْرًِاَ وَاوَْحَيْ هُنْ اىَِٕوَّ ٌٰ ءَ وَجَعلَْ

 وَكَاًىُْا لٌَاَ عٰبِذِيْيَ  
كٰىةِِۚ ٣٧۝ الزَّ  

 

Artinya: “Kami menjadikan mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 

petunjuk atas perintah Kami dan Kami mewahyukan kepada mereka 

(perintah ) berbuat kebaikan, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, 

serta hanya kepada Kami mereka menyembah.” 
*

                                                           

 
*
 Pentafsir Al-Qoeran (1967) / Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur‟an (2016-2019), 

“Al-Qur‟an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 1-10,” 2019, 

https://pustakalajnah.kemenag.go.id.  
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ABSTRAK 

Mohammad Alif Maulana, 2025: Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional terhadap Loyalitas Anggota Organisasi Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Loyalitas Anggota, Ikatan  

  Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) 

 Penelitian ini dilatar belakang oleh adanya organisasi yang menerapkan 

gaya kepemimpinan transformasional. Gaya kepemimpinan ini diharapkan dapat 

meningkatkan loyalitas anggota oarganisasi akan tetapi tetap terjadi penurunan 

jumlah anggota. Hal tersebut mendorong peneliti untuk menggali infomasi secara 

mendalam terkait seberapa besar pengaruh antara gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap loyalitas anggota, khususnya di organisasi Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana gaya 

kepemimpinan transformasional Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB) 2) Bagaimana loyalitas anggota organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) 3) Adakah pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional terrhadap loyalitas anggota organisasi Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan gaya 

kepemimpinan tranformasional di Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB) 2) Untuk Mendeskripsikan loyalitas anggota organisasi 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) 3) Untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap loyalitas 

anggota organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bomdowoso 

(IKMPB). 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis asosiatif 

kausal. Populasi meliputi penguruh serta seluruh anggota organisasi IKMPB yang 

berjumlah 176 anggota, dengan sampel 64 anggota yang diambil menggunakan 

teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dengan 

bantuan SPSS for windows version 30. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) gaya kepemimpinan 

transformasinal di organisasi IKMPB, berapa dalam kategori sangat setuju 

(90,6%),yang berarti mayoritas anggota organisasi memiliki pandangan positif 

terhadap gaya kepemimpinan transformasional. 2) loyalitas anggota organisasi di 

IKMPB berada dalam kategori sangat setuju (76,6%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas anggota memiliki loyalitas yang tinggi terhadap organisasi. 3) terdapat 

pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

loyalitas anggota organisasi di Organisasi IKMPB. Hal ini dibuktikan dengan uji t 

yang didapati hasil t hitung 12,907 > t tabel 2,657, dengan nilai signifikasi sebesar 

0,001 < 0,05. Dengan pengaruh sebesar 72,9%, sementara itu 27,1% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor diluar cakupan penelitian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pada era globalisasi saat ini atau yang sering disebut sebagai 

zaman millenial, organisasi merupakan salah satu wadah yang dapat 

menjadi solusi dalam pengembangan potensi yang dimiliki seseorang. 

Pada zaman ini organisasi dituntut untuk mampu menyesuaikan diri 

dengan kondisi yang telah terjadi baik secara internal maupun eksternal 

dengan harapan dapat memenangkan persaingan dengan organisasi lain. 

Perubahan ini sangat mempengaruhi terhadap keunggulan kompetitif 

sebuah organisasi, terutama dalam pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) yang sangat penting untuk pencapaian tujuan yang telah di 

tetapkan. Organisasi yang telah lama berdiri harus selalu proaktif dalam 

mempertimbangkan kembali strategi pengkaderan untuk meningkatkan 

loyalitas serta mempertahankan daya saing di zaman yang semakin 

kompleks.  

 Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi 

Pengelolaan Perhotelan di Politeknik Pariwisata Bali menegaskan 

pentingnya gaya kepemimpinan dalam membangun loyalitas anggota 

organisasi.
1
  

 Dalam konteks ini, seorang pemimpin yang efektif tidak hanya 

bertugas untuk mengarahkan dan mengelola, tetapi juga harus mampu 

                                                           

 
1
 Anak Agung Aditya Priambada et al, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Loyalitas Karyawan Departemen Housekeeping Di Hotel Furamaxclusive Resort and Villas 

Ubud,” Ilmu Sosial Dan Humaniora 4, no.1 (March 2025): 34–42, 

https://doi.org/10.55123/sosmaniora.v4i1.4150 
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2 

 

menciptakan suasana di mana anggota merasa memiliki peran yang 

signifikan dan terlibat secara aktif dalam kegiatan organisasi. Ketika 

anggota merasa dihargai dan diikutsertakan dalam proses pengambilan 

keputusan, hal ini dapat secara substansial meningkatkan loyalitas mereka 

terhadap organisasi. Dengan demikian, gaya kepemimpinan yang inklusif 

dan partisipatif menjadi kunci dalam menciptakan ikatan yang kuat antara 

pemimpin dan anggota, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

keberhasilan dan keberlanjutan organisasi. 

 Dalam konteks organisasi, kepemimpinan memegang peranan yang 

krusial bagi keberhasilan dan keberlanjutan suatu organisasi, terutama 

dalam organisasi kemahasiswaan. Organisasi kemahasiswaan berfungsi 

sebagai wadah yang mendukung mahasiswa di perguruan tinggi dalam 

mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan potensi 

akademik mereka di luar kegiatan perkuliahan. Namun, banyak organisasi 

khususnya organisasi kemahasiswaan, mengalami kesulitan dalam 

mencapai target yang telah ditetapkan akibat kepemimpinan yang kurang 

efektif dari struktur manajerial atau Badan Pengurus Harian (BPH). 

Seringkali, anggota organisasi tidak terorganisir, tidak terkoordinasi, atau 

tidak terkelola dengan baik oleh pengurus. Kondisi ini umumnya 

disebabkan oleh gaya kepemimpinan yang tidak efisien, yang berujung 

pada rendahnya produktivitas dan loyalitas anggota. Situasi ini berpotensi 

menyebabkan kekosongan dalam organisasi dalam jangka panjang, yang 

dapat mengakibatkan krisis kepemimpinan dan hilangnya kepercayaan 
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dari anggota. Salah satu gaya kepemimpinan yang dapat diadopsi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah gaya kepemimpinan 

transformasional. 

 Dalam buku berjudul “Kepemimpinan Transformasional: Suatu 

Kajian Empiris di Perusahaan” yang ditulis oleh Dr. A. Nur Insan, M.Si., 

dijelaskan secara mendalam mengenai konsep gaya kepemimpinan 

transformasional. Gaya kepemimpinan ini ditandai oleh kemampuan 

pemimpin untuk menginspirasi anggotanya agar mengesampingkan 

kepentingan pribadi demi mencapai tujuan bersama yang lebih besar untuk 

kebaikan organisasi. Pemimpin transformasional tidak hanya berfokus 

pada pencapaian hasil jangka pendek, tetapi juga berupaya untuk 

membangun komitmen dan motivasi yang mendalam di antara anggota.
2
 

 Dengan gaya kepemimpinan ini, pemimpin dapat menciptakan 

dampak yang signifikan dan positif pada perkembangan individu anggota, 

yang pada gilirannya berkontribusi pada kemajuan dan keberhasilan 

organisasi secara keseluruhan. Gaya kepemimpinan ini sangat relevan 

dalam konteks organisasi modern, di mana kolaborasi dan sinergi antar 

anggota menjadi kunci untuk mencapai tujuan yang kompleks dan 

dinamis. 

 Kondisi tersebut sangat mempengaruhi terhadap loyalitas yang 

dimiliki setiap anggota karena anggota merasa nyaman berurusan dengan 

organisasi atau instansi tersebut. Kepemimpinan transformasional sangat 

                                                           

  
2
 A, Nur Insan, Kepemimpinan Transformasional Suatu Kajian Empiris Di Perusahaan, 

(Bandung: Alfabeta, 2019). 14.  
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penting untuk meningkatkan loyalitas anggota. Seorang pemimpin 

transformasional akan berusaha memberikan contoh serta solusi yang baik 

untuk anggotanya agar dapat menjadi lebih baik kedepannya. Sikap yang 

dimiliki oleh anggota organisasi terhadap gaya kepemimpinan 

transformasioanl yang digunakan sangat berpengaruh terhadap 

keberlangsungan organisasi. 

 Kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin memiliki 

peranan yang krusial dalam meningkatkan loyalitas dan kinerja anggota 

organisasi. Dalam konteks ini, penting bagi setiap anggota untuk berupaya 

meningkatkan kinerja mereka secara optimal dan bekerja dengan semangat 

yang tinggi. Kepemimpinan yang efektif tidak hanya memotivasi anggota 

untuk mencapai potensi terbaik mereka, tetapi juga menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung, di mana setiap individu merasa 

dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal terhadap 

tujuan bersama. Dengan demikian, hubungan yang positif antara 

pemimpin dan anggota tim dapat berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan.
3
 

 Konsep gaya kepemimpinan dalam aspek agama sangat terikat 

dengan tanggung jawab, keadilan, amanah, dan pengabdian kepada Allah 

SWT. Kepemimpinan dalam agama bukan hanya tentang kemampuan 

untuk memimpin, akan tetapi  juga tentang bagaimana seorang pemimpin 

                                                           

 
3
 Rofiq Hidayat, et al. "Principle-Based Leadership All’s Perspective Religious 

Moderation Muhammad As-Shalabi." The 1st Annual Conference of Islamic Education. (Atlantis 

Press,2023). 91-102, https://doi.org/10.2991/978-2-38476-044-2_11  
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dapat mengarahkan anggotanya menuju tujuan yang menguntungkan dan 

disepakati bersama. Hal ini sejalan dengan salah satu firman allah yang 

tersirat dalam (QS. An-Nisa ayat 58):  

ى اهَْلِهَا  وَارِاَ حَكَوْخنُْ بيَْيَ الٌَّاسِ اىَْ ححَْكُوُىْا بِ  
جِ الِٰٓ ٌٰ َ يأَهُْرُكُنْ اىَْ حؤَُدُّوا الْْهَٰ الْعذَْ ِِۗ  اىَِّ اللّٰه

َ كَاىَ سَوِيْعاً ۢ بصَِيْرًا ا يعَِظُكُنْ بِه   اىَِّ اللّٰه َ ًعِِوَّ   اىَِّ اللّٰه

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
4
 

  

 Ayat ini menegaskan bahwa kepemimpinan adalah sebuah 

tanggung jawab yang harus dilaksanakan dengan baik dan penuh 

kesadaran. Dalam konteks kepemimpinan transformasional, seorang 

pemimpin diharapkan tidak hanya menjalankan tugasnya, tetapi juga 

mempertimbangkan kebutuhan dan aspirasi setiap anggota secara 

individual (individualized consideration). Gaya kepemimpinan ini 

mencakup perhatian yang mendalam terhadap kesejahteraan dan 

perkembangan masing-masing anggota, sehingga mereka merasa dihargai 

dan diakui dalam peran mereka. Selain itu, pemimpin juga diharapkan 

untuk bertindak dengan adil dan transparan, yang akan memperkuat rasa 

kepercayaan dan keterikatan emosional anggota terhadap organisasi. 

Dengan menciptakan lingkungan yang inklusif dan suportif, pemimpin 

transformasional dapat membangun komitmen yang lebih kuat di antara 

                                                           

 
4
 Pentafsir Al-Qoeraan (1967) / Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur‟an (2016-

2019), “Al-Qur‟an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 1-10,” 2019, 

https://pustakalajnah.kemenag.go.id 
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anggota, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan dan stabilitas 

organisasi secara keseluruhan.  

 Ayat ini menunjukkan bahwa sebuah jabatan adalah tanggung 

jawab yang penting dalam situasi apapun. Oleh karena itu, gaya 

kepemimpinan yang baik dapat dilihat dari bagaimana seorang pemimpin 

dapat menggunakan strateginya untuk mengubah organisasi untuk mampu 

bersaing dengan organisasi lainnya.  

 Seorang pemimpin harus senantiasa mengedepankan sikap 

keadilan dalam pengambilan keputusan, tanpa memaksakan kehendak 

pribadi kepada orang lain. Tindakan ini penting untuk mempertahankan 

prinsip-prinsip demokrasi dan mengarahkan organisasi agar selaras dengan 

visi dan misi yang telah ditetapkan oleh pemimpin tersebut.  

 Hal tersebut selaras dengan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang – Undang (Perppu) Nomor 2 Tahun 2017 Pasal 1 tentang 

Organisasi Kemasyarakatan yang berbunyi: 

1. Organisasi kemasyarakatan yang selanjutnya disebut ormas adalah 

organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara 

sukarela berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, 

kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan demi tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang – Undang Dasar 

Negera Republik Indonesia Tahun 1945. 
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2. Anggaran Dasar yang selanjutnya disingkat AD adalah peraturan 

dasar Ormas. 

3. Anggaran Rumah Tangga yang selanjutnya disingkat ART adalah 

peraturan yang dibentuk sebagai penjabaran AD Ormas. 

4. Pemerintah adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang 

kekuasaan pemerintahan Negara Republik Indonesia sebagaimana 

dimaksud dalam Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. 

5. Pemerintah Daerah adalah Gubernur, Bupati, atau Walikota, dan 

perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah. 

6. Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan 

di bidang dalam negeri.
5
 

 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) Nomor 

2 Tahun 2017 mengenai Organisasi Kemasyarakatan bertujuan untuk 

memastikan bahwa organisasi kemasyarakatan di Indonesia beroperasi 

secara efektif dan sesuai dengan tujuan pendiriannya, serta tidak terlibat 

dalam kegiatan yang dapat membahayakan kepentingan nasional. Salah 

satu bentuk organisasi kemasyarakatan yang terdapat di Indonesia adalah 

organisasi kemahasiswaan yang beroperasi di lingkungan universitas. 

Organisasi kemahasiswaan berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa 

untuk mengembangkan diri secara optimal, baik dalam aspek proses 

maupun dalam penguasaan ilmu pengetahuan. 

                                                           

 
5
 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) Nomor 2 Tahun 2017 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 Tentang Organisasi Kemasyarakatan. 
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 Dalam buku yang berjudul “Kepemimpinan Transformasional” 

karya Drs. H Suriagiri, M.Pd menjelaskan bahwa sebuah model 

kepemimpinan yang berhasil digunakan di berbagai organisasi, ialah 

model kepemimpinan transformasional yang menekankan hubungan antara 

pemimpin dan anggotanya pada beberapa elemen seperti: perhatian 

(anttention), komunikasi (Communication), kepercayaan (trust), rasa 

hormat (respect), dan resiko (risk).
6
 

 Dalam buku yang berjudul “Kepemimpinan Transformasional 

Suatu Kajian Empiris di Perusahaan” karya Dr. A. Nur Insan, M.Si 

menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan transformasional merupakan 

sebagai kemampuan pemimpin dapat mengubah lingkungan kerja, 

motivasi untuk bekerja, pola kerja, dan nilai – nilai kerja secara internal 

sehingga mereka dapat mengoptimalkan kinerja untuk mencapai tujuan 

organisasi.
7
 

 Dalam kajian pustaka yang dilakukan oleh Roni Harsoyo 

menjelaskan bahwa ”Sebuah organisasi untuk mencapai sebuah kinerja 

anggota melebihi batas biasa, kepemimpinan harus transformasional.”
8
 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang 

                                                           

 
6
 H Suriagiri, Kepemimpinan Transformasional, (Lhokseumawe: CV. Radja Publika, 

2020), 29. 

 

 
7
 A, Nur Insan, Kepemimpinan Transformasional Suatu Kajian Empiris Di Perusahaan, 

(Bandung: Alfabeta, 2019), 13. 

 
8
 Roni Harsoyo, “Teori Kepemimpinan Transformasional Bernard M. Bass Dan 

Aplikasinya Dalam Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam,” Southeast Asian Journal of 

Islamic Education Management 3, no. 2 (December 2022): 247–262, 

https://doi.org/10.21154/sajiem.v3i2.112.  
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menuntut seorang pemimpin untuk melakukan perubahan signifikan dalam 

organisasi yang dipimpinnya, dengan fokus utama pada pengembangan 

anggota. Pemimpin transformasional berupaya untuk mendorong anggota 

agar mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi 

mereka. Dalam konteks ini, penting bagi pemimpin dan seluruh anggota 

organisasi untuk memiliki kemampuan dan komitmen untuk berkontribusi 

secara aktif dalam menjalankan fungsi dan kegiatan organisasi. Dengan 

demikian, kolaborasi yang efektif antara pemimpin dan anggota tidak 

hanya akan meningkatkan kualitas interaksi di dalam organisasi, tetapi 

juga berpotensi meningkatkan produktivitas dan kinerja keseluruhan 

organisasi tersebut. Gaya kepemimpinan ini menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi inovasi dan pertumbuhan, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif.  

 Namun realita dilapangan ditemukan fakta yang berbeda bahwa 

meskipun seorang pemimpin telah menerapkan gaya kepemimpinan 

transformasional, loyalitas anggota tetap mengalami penurunan. Anggota 

cenderung pasif atau kurang aktif dalam kegiatan yang diadakan oleh 

organisasi, yang dimana hal ini menunjukkan bahwa setiap anggota lebih 

mudah meninggalkan organisasi dibandingkan dengan yang seharusnya 

terjadi berdasarkan teori tentang kepemimpinan transformasional. 

Perbedaan ini menimbulkan pertanyaan apakah terdapat faktor – faktor 

lain yang dapat memberikan pengaruh antara gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap loyalitas anggota. 
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 Salah satu organisasi kemahasiswaan yang menerapkan gaya 

kepemimpinan ini ialah IKMPB (Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso). Ikatan Keluarga Mahasiswa pergerakan Bondowoso 

(IKMPB) merupakan salah satu wadah organisasi, wadah silaturrahim, 

pemersatu, pengikat dan perjuangan mahasiswa asli Bondowoso yang 

menempuh studi di perguruan tinggi Universitas Islam Negeri KH. 

Achmad Siddiq Jember. Sebagai sebuah organisasi kedaerahan yang 

mempunyai cita cita luhur dalam mengawal, memperjuangkan dan 

memajukan Masyarakat di kabupaten Bondowoso baik dalam ranah 

Pendidikan, perekonomian, politik, hukum maupun budaya, IKMPB telah 

memberikan kontribusi yang cukup signifikan dengan memperkenalkan 

sumber daya yang dimiliki oleh kabupaten bondowoso melalui event event 

yang diadakan oleh IKMPB itu sendiri. Dalam organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondwoso (IKMPB) gaya kepemimpinan yang 

dipakai ialah gaya kepemimpinan transformasional hal ini ditandai oleh 

perkembangan loyalitas anggota terhadap IKMPB itu sendiri. Gaya 

kepemimpinan ini dipilih untuk membuat mahasiswa yang ikut dalam 

organisasi tersebut dapat benar benar memperdalam serta menambah 

potensi yang dimilikinya.  

 Akan tetapi dalam beberapa periode masa bhakti kepengurusan di 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) mengalami 

penurunan serta peningkat jumlah anggota yang cukup signifikan. 

Meskipun jumlah anggota organisasi secara keseluruhan mengalami 
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peningkatan, terdapat penurunan jumlah anggota aktif ketika organisasi 

mengadakan sebuah kegiatan. Berikut ini jumlah anggota dari beberapa 

periode, sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Anggota Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB) 

No. Periode Jumlah 

1. Kepengurusan Masa Bhakti 2022 s/d 2023 138 Anggota 

2. Kepengurusan Masa Bhakti 2023 s/d 2024 90 Anggota 

3. Kepengurusan Masa Bhakti 2024 s/d 2025 176 Anggota 

(Sumber: Database organisasi IKMPB) 

 Peneliti memilih judul penelitian ini karena tertarik untuk 

mengetahui sejauh mana gaya kepemimpinan transformasional yang 

digunakan oleh pimpinan organisasi IKMPB dapat mempengaruhi 

loyalitas anggota. Peneliti juga berharap bahwa penelitian ini dapat 

memberikan masukan dan saran bagi kepengurusan selanjutnya untuk 

menentukan strategi maupun gaya kepemimpinan yang akan dipakai 

sehingga dapat meningkatkan loyalitas anggota. 

 Berdasarkan fenomena dan uraian diatas, tentang penerapan gaya 

kepemimpinan dan penurunan jumlah keanggotaan dalam sebuah 

organisasi kedaerahan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL TERHADAP LOYALITAS ANGGOTA 

ORGANISASI IKATAN KELUARGA MAHASISWA PERGERAKAN 

BONDOWOSO (IKMPB)”. 
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini, ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan transformasional Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB)? 

2. Bagaimana loyalitas anggota organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Bondowoso (IKMPB)? 

3. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

loyalitas anggota Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB)? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini, ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan transformasional 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

2. Untuk mendeskripsikan loyalitas anggota organisasi Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap loyalitas anggota organisasi Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambahkan pustaka 

keilmuan dan pengetahuan dalam dunia manajemen serta 

kepemimpinan khususnya mengenai masalah gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap loyalitas anggota organisasi. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai 

gaya kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan loyalitas 

anggota serta dapat dijadikan referensi bagi penelitian – penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap 

beberapa pihak, diantaranya ialah: 

a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini menjadi sebuah tolak ukur bagi peneliti untuk 

melakukan penulisan karya ilmiah sekaligus sebagai rujukan 

untuk peneliti selanjutnya, serta untuk memperoleh pemahaman 

secara mendalam mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional  terhadap loyalitas anggota organisasi Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB).  

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah, melengkapi 

serta memberikan kontribusi positif terhadap kajian ilmiah, 

sehingga dapat menambah wawasan baru mengenai pengaruh 

gaya kepemimpinan transformasional terhadap loyalitas anggota 

organisasi.  
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c. Bagi Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB) 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

serta bahan evaluasi dalam penerapan gaya kepemimpinan yang 

akan digunakan khususnya gaya kepemimpinan transformasional 

yang dapat meningkatkan loyalitas anggota organisasi. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan 

bagi peneliti selanjutnya dalam menambah informasi, untuk 

memperluas pengalaman, menambahkan pengetahuan dan 

wawasan baru terkait penelitian lanjutan mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap loyalitas anggota 

organisasi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu konstruk yang sifat-sifatnya telah 

dinyatakan dalam bentuk angka (kuantitatif) atau dapat diartikan 

sebagai konsep yang memiliki beragam nilai yang dapat mengalami 

perubahan, baik dalam aspek kuantitatif maupun kualitatif.
9
 

Variabel penelitian adalah objek yang diamati dan menjadi 

fokus utama dalam suatu penelitian. Variabel ini juga merupakan 

                                                           

 
9
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2017). 10. 
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suatu entitas yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis, dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dan signifikan.
10

 

Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional Terhadap Loyalitas Anggota 

Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

(IKMPB)” maka penulis menggolongkan variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu variabel independent (variabel bebas) dan 

variabel dependent (variabel terikat). Adapun variabel yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Independent (Variabel Bebas) 

 Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab adanya 

perubahan pada variabel terikat. Variabel independen merupakan 

variabel yang berperan dalam menghasilkan, mengubah, atau 

memengaruhi variabel lain, yang dikenal sebagai variabel 

dependen. Variabel ini sering kali dirujuk sebagai variabel 

stimulus, prediktor, atau antecedent.
11

 

 Selain itu, variabel independen adalah variabel yang diukur, 

dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk mengidentifikasi 

hubungan antara variabel tersebut dan gejala yang sedang 

diteliti.
12

 Adapun variabel independent  pada penelitian ini adalah 

gaya kepemimpinan transformasional. 

b. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 

                                                           

 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), 38. 

 
11

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS,  10. 

 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 39. 
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 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi konsekuensi dari variabel lain, yang dikenal sebagai 

variabel independen. Variabel ini juga sering disebut sebagai 

variabel respons atau endogen.
13

 

 Selain itu, variabel terikat adalah variabel yang diteliti dan 

diukur untuk mengevaluasi pengaruh yang ditimbulkan oleh 

variabel independen.
14

 Adapun variabel dependent pada 

penelitian ini adalah loyallitas anggota organisasi. 

2. Indikator Variabel 

Setelah penentuan variabel penelitian, langkah selanjutnya 

adalah mengemukakan indikator-indikator variabel yang berfungsi 

sebagai rujukan empiris untuk variabel yang diteliti. Indikator empiris 

ini akan dijadikan dasar dalam penyusunan butir soal atau pertanyaan 

dalam angket (Kuesioner). Berikut merupakan indikator – indikator 

dari variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Indikator Variabel 

No Variabel Sub Variabel Indikator 

1. Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X) 

a. Pengaruh Ideal 

(Idealized 

Influence) 

1. Memiliki visi 

misi yang jelas. 

2. Memiliki 

komitmen yang 

tinggi. 

3. Peduli terhadap 

anggota. 

b. Motivasi 

Inspirasi 

(Inspirational 

Motivation) 

1. Minat dan 

keingintahuan 

yang tinggi. 

2. Memiliki 

                                                           

 
13

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, 10. 

 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 39. 
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No Variabel Sub Variabel Indikator 

kreativitas dan 

selalu 

berinovasi. 

3. Memiliki 

hubungan 

dengan 

organisasi lain. 

c. Stimulasi 

Intelektual 

(Intellectual 

Stimulation) 

1. Mendorong 

kreativitas dan 

inovasi. 

2. Berbagi 

pengetahuan 

dan 

pengalaman. 

3. Menjalin 

hubungan 

dengan 

organisasi lain. 

d. Pertimbangan 

Intividual 

(Individualized 

Consideration) 

1. Memahami 

kebutuhan dan 

aspirasi. 

2. Memberikan 

dukungan dan 

apresiasi. 

3. Mengakui dan 

menghargai 

prestasi. 

2. Loyalitas 

Anggota 

Organisasi (Y) 

a. Ketaatan atau 

kepatuhan 

1. Menaati segala 

peraturan dan 

ketentuan yang 

berlaku. 

2. Menaati 

perintah yang 

diberikan ketua 

organisasi 

dengan baik. 

3. Selalu menaati 

kegiatan yang 

sudah 

ditentukan. 

4. Selalu 

memberikan 

pelayanan 

dengan baik. 

b. Tanggung 1. Dapat 
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No Variabel Sub Variabel Indikator 

jawab menyelesaikan 

tugas dengan 

baik dan tepat 

waktu. 

2. Selalu menjaga 

barang – 

barang 

organisasi 

dengan baik. 

3. Mengutamakan 

kepentingan 

organisasi 

daripada 

kepentingan 

pribadi. 

4. Tidak 

melemparkan 

kesalahan yang 

dibuat kepada 

orang lain. 

c. Pengabdian  1. Sumbangan 

pemikiran 

2. Tenaga secara 

ikhlas kepada 

organisasi. 

d. Kejujuran  1. Selalu 

melakukan 

tugas tanpa rasa 

dipaksa. 

2. Tidak menyalah 

gunakan 

wewenang. 

3. Melaporkan 

hasil pekerjaan 

kepada ketua 

apa adanya. 

 

F. Definisi Operasional 

 Definisi operasional merujuk pada penjelasan yang jelas dan 

terperinci mengenai metode pengukuran, pengamatan, atau manipulasi 
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suatu variabel atau konsep selama proses penelitian.
15

 Dalam penelitian 

ini, definisi operasional variabel adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh dapat dipahami sebagai suatu bentuk energi yang tidak 

hanya menambah, tetapi juga memberikan dampak signifikan terhadap 

lingkungan sekitarnya. Dalam konteks penelitian ini, pengaruh 

tersebut merujuk pada dampak yang ditimbulkan oleh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dengan demikian, 

pengaruh tersebut berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada 

variabel gaya kepemimpinan transformasional (X) dan bagaimana 

perubahan ini memengaruhi loyalitas anggota organisasi (Y). 

2. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Gaya kepemimpinan transformasional adalah suatu teori yang 

menyoroti kemampuan seorang pemimpin dalam memotivasi 

anggotanya untuk mengutamakan kepentingan organisasi di atas 

kepentingan pribadi. Dengan gaya kepemimpinan ini, organisasi dapat 

mencapai dan mewujudkan tujuannya secara efektif dan efisien. 

Selain itu, gaya kepemimpinan ini memiliki potensi untuk 

memberikan pengaruh yang signifikan, mendorong anggota untuk 

melampaui batas kemampuan mereka dalam menjalankan tugas. 

3. Loyalitas Anggota Organisasi 

Loyalitas anggota organisasi dapat dipahami sebagai suatu 

bentuk kesetiaan, pengabdian, dan kepercayaan yang tertanam dalam 

                                                           

 
15

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember (Jember: UIN Khas Jember, 2024), 76. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



20 

 

20 

 

diri individu tersebut. Anggota yang loyal bersedia untuk 

menginvestasikan kemampuan, keterampilan, pemikiran, waktu, serta 

sumber daya finansial mereka demi berkontribusi dalam pencapaian 

tujuan organisasi. 

4. Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

(IKMPB) 

Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

(IKMPB) merupakan sebuah organisasi kedaerahan yang bertempat di 

UINKHAS yang menjadi sebuah wadah bagi mahasiswa yang berasal 

dari kabupaten bondowoso. Pemilihan IKMPB sebagai subjek dalam 

penelitian ini didasari pada pertimbangan bahwa IKMPB telah 

menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dengan harapan 

untuk meningkatkan loyalitas yang dimiliki oleh anggotanya sendiri, 

akan tetapi tetap terjadi penurunan jumlah anggota dikemudian hari. 

G. Asumsi Penelitian 

 Asumsi penelitian merujuk pada anggapan dasar atau postulat yang 

berfungsi sebagai titik tolak pemikiran, di mana kebenarannya diterima 

oleh peneliti. Dalam konteks ini, asumsi penelitian berperan sebagai 

landasan yang kokoh untuk masalah yang diteliti, serta untuk memperjelas 

variabel yang menjadi fokus utama penelitian dan dalam perumusan 

hipotesis.
16
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 
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 Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa terdapat pengaruh 

gaya kepemimpinan transformasional terhadap loyalitas anggota 

organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

H. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan suatu jawaban atau dugaan sementara yang 

perlu diuji kebenarannya, yang disajikan dalam bentuk pertanyaan. 

Penyusunan hipotesis harus dilakukan dengan jelas dan spesifik, serta 

merujuk pada satu makna penafsiran. Selain itu, hipotesis harus diuji 

secara empiris dan dapat dinyatakan dalam bentuk operasionalisasi yang 

memungkinkan evaluasi berdasarkan data yang diperoleh secara empiris.
17

 

 Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka terdapat 

dua variabel yang peneliti gunakan yakni variabel gaya kepemimpinan 

transformasional (X) dan variabel loyalitas anggota organisasi Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) (Y). Sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasioanl terhadap 

loyalitas anggota organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB). 

Ho : Tidak Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasioanl 

terhadap loyalitas anggota organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 
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 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, 38. 
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I. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan mencakup mengenai deskripsi alur 

pembahasan skripsi yang berawal dari bab pendahuluan hingga bab 

penutup. Berikut adalah sistematika pembahasan skripsi: 

 Bab Pertama: Bab ini membahas konteks penelitian, termasuk 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, 

definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, serta sistematika 

pembahasan. 

 Bab Kedua: Dalam bab ini, kajian pustaka diuraikan, yang 

mencakup penelitian terdahulu seperti skripsi dan jurnal ilmiah, serta teori-

teori yang relevan dengan variabel penelitian. 

 Bab Ketiga: Bab ini menjelaskan metode penelitian, yang terdiri 

dari pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, serta analisis data. 

 Bab Keempat: Pada bab ini, penyajian dan analisis data dilakukan, 

yang mencakup gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis data, 

pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

 Bab Kelima: Bab ini menyajikan penutup, yang berisi kesimpulan 

dan saran. Dalam bagian ini, peneliti menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian dan memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

  Pada bagian ini, peneliti menyajikan beragam temuan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan studi ini. 

Selanjutnya, peneliti menyusun ringkasan dari penelitian yang telah 

dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan, termasuk skripsi, tesis, 

disertasi, laporan penelitian, artikel jurnal, dan sumber-sumber lainnya. 

Melalui langkah ini, peneliti dapat mengevaluasi sejauh mana orisinalitas 

dan perbedaan yang akan dihadirkan dalam penelitian ini. Jika diperlukan, 

peneliti juga dapat menyusun tabel yang memuat sejumlah penelitian 

terdahulu.
18

 

  Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu dalam penelitian 

ini: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Dodi Kurnia Adi, Achmad Syarifudin, dan 

Hasril Atieq Pohan, pada tahun (2023) dengan judul “Kepemimpinan 

Transformasional Camat Dalam Meningkatkan Loyalitas Pegawai di 

Kantor Kecamatan Selat Penuguan”. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif deskriptif. 

Yang melatar belakangi penelitian ini ialah penerapan gaya 

kepemimpinan transformasional yang diterapkan secara sadar atau 

tidak dengan harapan dapat memberikan dampak terhadap loyalitas 

karyawan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kepemimpinan 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember, 77. 
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transformasional camat dalam meningkatkan loyalitas pegawwai pada 

kantor kecamatan selat penuguan dan menganalisis faktor pendukung 

dan penghambat. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan gaya 

kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan loyalitas 

pegawai di kantor kecamatan Selat Penuguan mencerminkan 

karakteristik seorang pemimpin yang efektif. Melalui gaya 

kepemimpinan ini, loyalitas karyawan mengalami peningkatan yang 

signifikan, yang dicapai melalui pemberian motivasi dan kepercayaan 

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab masing-masing 

individu.
19

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Aprina Isnaini, Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Raden Mas Said Surakarta, pada tahun (2023) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Budaya 

Organisasi, dan Kepuasan Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan 

(Studi pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dan 

Perdagangan Sukoharjo)”. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan 

metode survei melalui kuesioner, dimana dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang digunakan dalam penelitian ini, populasi dalam penelitian 

ini adalah semua karyawan PNS Dinas Koperasi, Usaha kecil dan 
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 Dodi Kurnia Adi et al., ”Kepemimpinan Transformasional Camat Dalam Meningkatkan 

Loyalitas Pegawai Di Kantor Kecamatan Selat Penuguan,” Sosial Science and Contemporary 

Issues Journal 1, no.1 (Maret 2023): 47-57 https://doi.org/10.51214/bocp.v4i3.413 
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Menengah dan Perdagangan Sukoharjo, teknik pengambilan sampel 

menggunakan strategi sampling lengkap dengan jumlah sampek 

sebanyak 85 orang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

gaya kepemimpinan transformasional, budaya organisasi dan 

kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan pada karyawan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh 

diantara gaya kepemimpinan transformasional yang berlandaskan dari 

hasil pengujian secara parsial pengaruh diantara gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap loyalitas karyawan didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,659) 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,990), dengan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Nilai 4,659 

> 1,990 terlihat bahwasanya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Pada koefisien regresi 

berganda memperoleh nilai positif yaitu 0,717.
20

 

3. Jurnal yang ditulis oleh Yulita Virginia Go dan Handy Aribowo, 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu ekonomi IBMT, pada tahun (2023), 

dengan judul ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dpd Jawa Timur Partai 

Nasional Demokrat (Nasdem)”. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, dimana 

dalam penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini, 

populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 136 kader DPD Jawa 
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 Aprilia Isnaini, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional,Budaya Organisasi 

Dan Kepuasan Kerja Loyalitas Karyawan (Studi Pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan 

Perdagangan Sukoharjo)” (Skripsi, UIN Raden Mas Said, 2023), 65. 
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Timur Partai NasDem. Teknik pengambilan sampe menggunakan 

metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 

orang. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis  pengaruh  gaya 

kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan  dpd  jawa  timur  partai  nasional  demokrat  (NASDEM). 

Berdasarkan Dari  hasil  uji  koefisien  determinasi  (R2)  

disimpulkan  bahwa R  Square  sebesar 0,228, hal ini mengandung arti 

bahwa pengaruh variabel X1 (Gaya Kepemimpinan Transformasional)  

dan  X2  (Motivasi  Kerja)  secara  simultan  terhadap  variabel  Y 

(Kinerja Karyawan) adalah sebesar 22,8%.
21

 

4. Jurnal yang ditulis oleh Shandy Aditia Miharja dan Novi Ruhkviyanti, 

mereka merupakan Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi STAN 

IM, pada tahun (2024) dengan judul penelitian “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan di PT Bank Danamon Bandung Timur”. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, dimana 

dalam penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini, 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap PT Bank 

Danamon Bandung Timur, teknik pengambilan sampe menggunakan 

metode sampling jenuh nonprobability dengan jumlah sampel 
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 Yulita Virginia Go et al., “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dpd Jawa Timur Partai Nasional Demokrat 

(Nasdem),” Ilmiah Wahana Pendidikan, Desember 2023, no. 24 (December 2023): 897–905, 

https://doi.org/10.5281/zenodo.10441814. 
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sebanyak 62 orang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak 

gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT Bank Danamon Bandung Timur. 

Hasil analisis menggunakan SPSS 27 pada Tabel 12 

menghasilkan R Square (R2) sebesar 0,306. Hal ini mengindikasikan 

bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi secara 

bersama-sama menyumbang sebesar 30,6% terhadap variasi dalam 

variabel kinerja. Sisanya, sebanyak 69,4%, dipengaruhi oleh 

komponen yang dalam penelitian ini tidak dibahas.
22

 

5. Jurnal yang ditulis oleh Selfinia Utami dan Putri Maisara, mereka 

merupakan Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta, pada 

tahun (2023) dengan judul penelitian “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional, Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Loyalitas Karyawan (Studi Kasus Departemen Preparation Pada 

Karyawan PT. Prima Sejati Sejahtera Boyolali)”. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, dimana 

dalam penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini, 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada 

departemen Preparation, teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik nonprobability  dengan jumlah sampel sebanyak 210 orang. 
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 Shandy Aditia Miharja and Novi Ruhkviyanti, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
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http://dx.doi.org/10.24127/jp.v12i1.10423. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 

http://dx.doi.org/10.24127/jp.v12i1.10423


28 

 

 

 

Tujuan penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional, kompensasi dan lingkungan kerja 

secara signifikan mempengaruhi loyalitas karyawan. 

Hasil pengujian hipotesis didapatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,596 dengan nilai 

signifkansi 0,012 < 0,05 atau maknanya lingkungan kerja terhadap 

loyalitas karyawan memberi pengaruh positif di karenakan timbulnya 

suasana kerja baik seperti pencahayaan nyaman untuk bekerja, suhu 

ruangan, kebersihan, keamanan yang aman serta hubungan baik 

dengan rekan kerja. Bertambah baiknya, kualitas lingkungan kerja, 

maka bisa menunjang peningkatan perasaan puas terhadap pekerjaan 

yang mengakibatkan kinerja naik.
23

 

Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Penulis 

dan 

tahun 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Dodi 

Kurnia 

Adi, 

Achamd 

Syarifudi

n,Hasril 

Atieq 

Pohanpa

da tahun 

2023 

Kepemimpinan 

Transformasio

nal Camat 

dalam 

Meningkatkan 

Loyalitas 

Pegawai di 

Kantor 

Kecamatan 

Selat 

Penuguan 

Gaya 

kepemimpinan 

transformasion

al merupakan 

gaya 

kepemimpinan 

yang mampu 

meningkatkan 

loyalitas 

karyawan di 

kantor 

kecamatan 

tersebut dengan 

pemberian 

a. Memiliki 

variabel bebas 

dan variabel 

terikat yang 

sama. 

b. Keduanya 

menggunakan 

gaya 

kepemimpinan 

transformasional 

sebagai faktor 

yang 

mempengaruhi 

terhadap 

a. Pada penelitian 

terdahulu tidak 

hanya 

membahas 

mengenai 

dampak dari 

kepemimpinan 

transformasion

al akan tetapi 

juga membahas 

mengenai 

faktor 

pendukung dan 

penghambat, 
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No 

Nama 

Penulis 

dan 

tahun 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

motivasi serta 

kepercayaan 

kepada para 

pegawai. 

loyalitas 

seseorang. 

sedangkan 

pada penelitian 

ini hanya 

membahas 

mengenai 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasion

al terhadap 

loyalitas 

anggota 

organisasi. 

b. Pada penelitian 

terdahulu 

merupakan 

penelitian 

kualitatif, 

sedangkan 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif. 

c. Pada penelitian 

terdahulu lebih 

memfokuskan 

untuk 

mengetahui 

dampak yang 

diberikan dari 

gaya 

kepemimpinan 

transformasion

al, sedangkan 

pada penelitian 

ini lebih 

memfokuskan 

terhadap 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasion

al terhadap 

loyalitas 
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No 

Nama 

Penulis 

dan 

tahun 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

anggota. 

2. Apriani 

Isnaini 

pada 

tahun 

2023. 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasion

al, budaya 

organisasi, dan 

kepuasan kerja 

terhadap 

loyalitas 

karyawan. 

Terdapat 

pengaruh 

diantara gaya 

kepemimpinan 

transformasion

al terhadap 

loyalitas 

karyawan 

didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(4,659) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(1,990), dengan 

nilai 

signifikansinya 

0,000 < 0,05. 

a. Keduanya 

menggunakan 

gaya 

kepemimpinan 

transformasional 

sebagai faktor 

yang 

mempengaruhi 

terhadap 

loyalitas 

anggota. 

b. Memiliki 

variabel bebas 

dan variabel 

terikat yang 

sama. 

c. Metode 

penelitian 

kuantitati 

d. Uji reabilitas 

yang digunakan 

ialah 

Cronbach’s 

Alpha 

 

a. Pada penelitian 

terdahulu 

cakupan 

penelitian lebih 

luas dengan 

mempertimban

gkan beberapa 

faktor yang 

dapat 

mempengaruhi 

loyalitas 

anggota 

organisasi, 

sedangkan 

pada penelitian 

ini hanya 

menggunakan 

satu faktor. 

b. Pada penelitian 

terdahulu 

analisis data 

menggunakan 

model regresi 

linier berganda, 

sedangkan 

pada penelitian 

ini 

menggunakan 

model regresi 

linier 

sederhana. 

c. Pada penelitian 

terdahulu, 

penggunaan 

sampel 

menggunakan 

total sampling, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

simple random 
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No 

Nama 

Penulis 

dan 

tahun 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

sampling. 

3. Yulita 

Viginia 

Go dan 

Handy 

Aribowo 

pada 

tahun 

2023 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasion

al dan motivasi 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan DPD 

Jawa Timur 

partai Nasional 

Demokrat 

(NASDEM). 

Dari hasil uji 

koefisien 

determinasi 

(𝑅2) 

disimpulkan 

bahwa R 

Square sebesar 

0,228, hal ini 

mengandung 

arti bahwa 

pengaruh 

variabel X1 

(Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasion

al) dan X2 

(Motivasi 

Kerja) secara 

simultan 

terhadap 

variabel Y 

(Kinerja 

Karyawan) 

adalah sebesar 

22,8%. 

a. Memiliki 

variabel X yang 

sama. 

b. Uji reabilitas 

yang digunakan 

ialah 

Cronbach’s 

Alpha. 

c. Metode 

penelitian 

kuantitatif. 

 

a. Pada penelitian 

terdahulu, 

pembahasan 

penelitian lebih 

mengarah 

terhadap 

strategi 

kepemimpinan 

dalam dunia 

kerja, 

sedangkan 

pada penelitian 

ini pembahasan 

penelitian lebih 

mengarah 

terhadap 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasion

al terhadap 

sebuah 

organisasi. 

b. Pada penelitian 

terdahulu, 

penggunaan 

sampel 

menggunakan 

metode 

purposive 

sampling, 

sedangkan 

pada penelitian 

ini 

menggunakan  

simple random 

sampling. 

4. Shandy 

Aditia 

Miharja 

dan Novi 

Ruhkviy

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasion

al dan motivasi 

kerja terhadap 

Berdasarkan 

hasil analisis 

didapati R 

Square (𝑅2) 

sebesar 0,306. 

a. Memiliki 

variabel X yang 

sama yaitu: gaya 

kepemimpinan 

trasnformasional 

a. Pada penelitian 

terdahulu, 

analisis daa 

yang digunakan 

ialah mode 
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No 

Nama 

Penulis 

dan 

tahun 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

anti pada 

tahun 

2024. 

kinerja 

karyawan di 

PT. Bank 

Danamon 

Bandung 

Timur. 

Dapat 

disimpulkan 

bahwa gaya 

kepemimpinan 

transformassion

al dan motivasi 

secara bersama 

– sama sebesar 

30,6% terhadap 

variabel 

kinerja. 

b. Uji reabilitas 

yang digunakan 

ialah Cronbach 

Alfa. 

c. Metode 

penelitian 

kuantitatif. 

regresi 

berganda, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

model regresi 

sederhana. 

b. Pada penelitian 

terdahulu, 

metode 

pengumpulan 

data salah 

satunya ialah 

menggunakan 

wawancara, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

salah satu 

metode 

pengumpulan 

data ialah 

dokumentasi. 

c. Pada penelitian 

terdahulu, 

penggunaan 

sampel 

menggunakan 

metode 

Sampling jenuh 

nonprobability, 

sedangkan pada 

penelitian ini, 

menggunakan 

simple random 

sampling.  

 

5. Selfinia 

Utami 

dan Putri 

Maisara 

pada 

tahun 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasion

al, kompensasi 

dan 

lingkungan 

Berdasarkan 

nilai     

koefisien     

determinasi     

(R2) 

didapatkan     

a. Memiliki tujuan 

penelitian yang 

sama yaitu 

menganalisis 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

a. Pada penelitian 

terdahulu, 

menggunakan 

beberapa 

variabel X yang 

dapat 
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No 

Nama 

Penulis 

dan 

tahun 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

2023. kerja terhadap 

loyalitas 

karyawan. 

yaitu, gaya     

kepemimpinan 

transformasion

al,  kompensasi  

dan  

lingkungan  

kerja 

berkontribusi  

pengaruh 

sebesar 73,3% 

transformasiona

l. 

b. Uji reabilitas 

yang digunakan 

ialah Cronbach 

Alpha. 

c. Metode 

penelitian yang 

digunakan 

kuantitatif. 

memberikan 

pengaruh 

terhadap 

variabel Y, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakansa

tu variabel X. 

b. Pada penelitian 

terdahulu, 

penggunaan 

sampel 

menggunakan 

teknik 

nonprobability, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

simple random 

sampling. 

c. Pada penelitian 

terdahulu, 

analisis data 

yang digunakan 

ialah mode 

refresi linier 

berganda, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

model regresi 

sederhana. 

   

  Berdasarkan lima penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh 

gaya kepemimpinan transformasional, terdapat beberapa persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Keduanya memiliki persamaan pada 

motode penelitian dan jenis penelitian yang digunakan, serta memiliki 
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perbedaan pada variabel independent (X), yang mana penelitian terdahulu 

cenderung mengkaji loyalitas atau kinerja dalam konteks dunia kerja, 

seperti perusahaan dan institusi pendidikan, serta mempertimbangkan 

lebih dari satu variabel bebas dengan model regresi linier berganda. 

Sementara itu, penelitian ini secara khusus menyoroti pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap loyalitas anggota dalam konteks 

organisasi kemahasiswaan, dengan menggunakan model regresi linier 

sederhana. 

  Untuk pembaharuan dari penelitian terdahulu, penelitian ini 

memiliki fokus penelitian yang berbeda, yaitu loyalitas anggota dalam 

ranah organisasi kemahasiswaan. Jika pada penelitian sebelumnya 

membahas mengenai loyalitas di lingkungan perusahaan atau lembaga 

pendidikan formal dengan fokus pada loyalitas atau kinerja karyawan dan 

guru, maka dalam penelitian ini berfokus mengenai loyalitas anggota di 

sebuah organisasi sukarela untuk melihat efektivitas kepemimpinan 

transformasional dalam membangun loyalitas di lingkungan yang tidak 

terikat secara formal oleh hubungan kerja profesional. 

  Dengan demikian, penelitian ini lebih menekankan pada aspek 

loyalitas anggota organisasi yang lebih berdampak terhadap emosional 

pada setiap anggota untuk berkontribusi didalam organisasi yang diikuti. 

Hal ini sangat menarik untuk diteliti karena dari hasil penelitian ini dapat 

mengungkan apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh 
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terhadap loyalitas anggota organisasi, khususnya di organisasi Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

B. Kajian Teori 

1. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

a. Pengertian Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 Dalam suatu organisasi, Kepemimpinan merupakan suatu 

bentuk kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam 

mengarahkan dan memimpin, sehingga seluruh komponen di 

bawahnya dapat beradaptasi dan bergerak sejalan dengan tujuan 

yang diinginkan oleh organisasi.
24

 Praktik kepemimpinan 

memegang kendali penuh atas kondisi yang terjadi dalam sebuah 

organisasi. 

 Praktik kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang 

pemimpin memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan atau 

penurunan loyalitas organisasi. Praktik kepemimpinan merupakan 

suatu prosedur yang didasarkan pada pengalaman yang terbukti 

menghasilkan hasil yang optimal. Salah satu praktik 

kepemimpinan yang paling efektif adalah gaya kepemimpinan 

transformasional.
25

 

 Gaya kepemimpinan transformasional merupakan upaya 

untuk membangun kesadaran di antara para bawahan dengan 
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Based on Religion Moderation” Jurnal Pendidikan Islam 11, no.2 (Juni 2022): 859 – 874 
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 Abdullah Shukri Mohamed Nor et al., ”Futuristic Leadership Profile: A Best Practice 

Of Malaysia`S State Religious Secondary School” Journal of Islamic Educational Management 4, 

no.2 (Desember 2022): 201 – 224 https://doi.org/10.35719/jieman.v4i2.138  
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mengusung cita-cita yang luhur dan moralitas yang tinggi, seperti 

kejayaan, kebersamaan, dan kemanusiaan dalam organisasi. 

Namun, nilai-nilai tersebut tidak hanya sekadar menjadi slogan 

yang bersifat verbal, melainkan harus menjadi semangat yang 

substansial dalam organisasi tersebut.
26

 

 Kouzes dan Posner mengemukakan bahwa kepemimpinan 

transformasional berfokus pada penciptaan lingkungan organisasi 

yang mendorong inovasi. Dalam konteks ini, pemimpin 

memberikan kesempatan kepada pengikutnya untuk berinovasi 

dan menyampaikan ide-ide baru, sehingga mendorong kontribusi 

yang signifikan terhadap perkembangan organisasi.
27

 

 Bernard M. Bass menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional merupakan suatu pendekatan yang bertujuan 

untuk menghasilkan perubahan yang signifikan dalam suatu 

organisasi. Pendekatan ini menginspirasi seluruh anggota untuk 

berkomitmen secara total terhadap tujuan dan visi organisasi.
28

 

 Suwatno menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional merupakan tipe kepemimpinan yang 

memberikan pengaruh positif terhadap karyawan, sehingga 

                                                           

 
26

 Bahar Agus Setiawan and Abd. Muhith, “Transformational Leadership : Ilustrasi di 

Bidang Organisasi Pendidikan,” (Depok: Rajawali, 2023), 23. 

 
27

 Rizal Andreansyah and M. Imamul Muttaqien, “Konsep Dasar Kepemimpinan : Dari 

Definisi Hingga Tipologi Pemimpin Efektif,” Akhlak : Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan 

Filsafat 2, no. 1 (December 2024): 159–166, https://doi.org/10.61132/akhlak.v2i1.313. 

 
28

 Amirrudin Zalukhu, “Kalosara Dan Pendidikan Kristen Sebagai Fondasi 

Kepemimpinan Transformasional Untuk Perdamaian Dan Harmoni Sosial Di Masyarakat Tolaki,” 

Pendidikan Kristes 4, no. 1 (March 2025): 1-19. https://doi.org/10.55967/manthano.v4i1.85. 
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mereka mengalami peningkatan dalam rasa percaya diri, loyalitas, 

dan penghormatan terhadap pemimpin.
29

 

 Burns dalam definisinya pada tahun 1978, menggambarkan 

kepemimpinan transformasional sebagai suatu proses di mana 

pemimpin dan pengikut saling mendorong untuk mencapai 

tingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi.
30

 

 Kepemimpinan transformasional merupakan suatu upaya 

untuk mendorong perubahan dalam organisasi dengan tujuan 

menyatukan semua komponen di dalamnya dan membangun 

empati di antara mereka, sehingga dapat memberikan manfaat dan 

nilai positif bagi organisasi secara keseluruhan.
31

 

 Berdasarkan berbagai pendapat yang telah disampaikan, 

dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

berfungsi sebagai strategi yang diterapkan oleh pemimpin untuk 

melaksanakan perubahan dalam organisasi. Hal ini dilakukan 

melalui penciptaan, komunikasi, dan pemodelan visi serta misi 

organisasi, sekaligus menginspirasi anggota untuk berupaya 

mencapai visi dan misi tersebut. 
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b. Dimensi Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 Menurut Bass dan Jung et al ada beberapa dimensi dalam 

gaya kepemimipinan transformasional yang digunakan dalam 

penelitian ini,
32

 yaitu sebagai berikut: 

1) Pengaruh Ideal (Idealized Influence) 

Idealized influence merujuk pada suatu keadaan di mana 

pemimpin mendapatkan kekaguman, penghormatan, dan 

kepercayaan dari para anggotanya. Sebuah penelitian 

menjelaskan bahwa idealized influence mencerminkan 

karakteristik seorang pemimpin yang tangguh, tekun, dan 

cerdas, sehingga mampu menyampaikan visi dan misi yang 

dapat menumbuhkan rasa simpati dan empati anggota 

terhadap pemimpin tersebut.
33

 

Idealized influence mengacu pada perilaku seorang 

pemimpin transformasional yang menghasilkan kepercayaan, 

kekaguman, dan pengakuan dari anggotanya, serta 

mendorong keinginan untuk meneladani pemimpin tersebut.
34

 

Dalam gaya kepemimpinan transformasional dalam 

aspek Idealized Influence mencakup beberapa indikator 

didalam, yaitu: 
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a) Memiliki visi misi, artinya dengan adanya visi misi yang 

jelas maka seorang pemimpin dapat memberikan arah 

yang jelas, meningkatkan motivasi terhadap anggota, 

mempermudah dalam pengambilan keputusan, serta 

dapat membangun kebersamaan. Visi merupakan suatu 

pernyataan yang menggambarkan cita-cita seorang 

pemimpin atau aspirasi ideal yang ingin dicapai di masa 

depan.
35

 Misi adalah suatu pedoman yang rasional dan 

akurat yang dapat digunakan untuk menilai kegiatan dan 

aktivitas dalam suatu organisasi.
36

 

b) Memiliki komitmen yang tinggi, artinya kepemilikan 

yang kuat tentang apa yang akan dicapai dan bagaimana 

cara untuk mencapai hal tersebut. Komitmen dalam suatu 

organisasi merujuk pada keadaan di mana seorang 

anggota menunjukkan sikap loyal terhadap organisasi 

tersebut.
37

 Selain itu, Komitmen yang tinggi dalam 

konteks organisasi mencerminkan adanya keinginan 

yang mendalam dan kuat untuk tetap menjadi bagian 

yang integral dari organisasi tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu tidak hanya terikat secara 

formal, tetapi juga memiliki rasa keterikatan emosional  
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dan identitas yang kuat dengan nilai-nilai serta tujuan 

organisasi.
38

 

c) Peduli terhadap anggota, ialah Sebuah bentuk sikap dan 

tindakan yang mencerminkan kepedulian terhadap 

individu lain dalam suatu lingkungan dapat 

menghasilkan atmosfer organisasi yang positif dan 

sportif. Dengan adanya rasa peduli tersebut, tercipta 

interaksi yang saling mendukung dan memperkuat 

hubungan antar anggota organisasi.
39

 Kepedulian adalah 

suatu sikap yang dimiliki oleh setiap individu, kelompok, 

atau organisasi untuk memberikan perhatian kepada 

orang lain, organisasi, serta lingkungan sosial di 

sekitarnya.
40

 

2) Motivasi Inspirasi (Inspirational Motivation) 

Inspirational motivation merujuk pada gaya 

kepemimpinan yang mampu menginspirasi dan memotivasi 
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anggota untuk mencapai tujuan yang sebelumnya dianggap 

tidak mungkin untuk dicapai.
41

  

Dalam konteks organisasi, Sebuah perilaku pemimpin 

yang bertujuan untuk memberikan motivasi kepada anggota 

serta memberikan makna yang mendalam terhadap semua 

aktivitas yang sedang dilaksanakan. 

Dalam konteks ini, pemimpin diharuskan untuk 

meningkatkan ekspektasi para pengikut dengan menginspirasi 

mereka melalui komunikasi yang percaya diri, yang 

menegaskan bahwa organisasi dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Penerapan inspirational motivation sering 

kali melibatkan penggunaan simbolisme dan narasi untuk 

menggambarkan tujuan serta harapan yang ingin dicapai, 

yang pada gilirannya mampu mengartikulasikan visi yang 

menarik dan memotivasi anggota untuk berupaya 

mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
42

 

Dalam gaya kepemimpinan transformasional dalam 

aspek Inspirational Motivation mencakup beberapa indikator 

didalam, yaitu: 

a) Minat dan keingintahuan yang tinggi, artinya Sikap 

seorang anggota untuk mendalami suatu aspek serta 
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keinginan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai elemen-elemen yang terdapat dalam 

organisasi. Dalam konteks organisasi, minat merujuk 

pada perilaku individu yang muncul sebagai respons 

terhadap suatu objek, yang mencerminkan keinginan 

untuk berkomitmen dan menetap.
43

 Pernyataan ini 

sejalan dengan pengertian keingintahuan, yang 

merupakan suatu aktivitas yang memanfaatkan 

kemampuan kognitif, namun juga dapat memengaruhi 

sikap, perilaku, dan motivasi individu untuk 

mengeksplorasi lebih dalam mengenai subjek yang 

sedang dipelajari.
44

 

b) Memiliki kreativitas dan selalu berinovasi, artinya 

pemikiran dari setiap individu yang dapat memberikan 

ide ide baru yang belum pernah ditemukan sebelumnya. 

Kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan individu 

untuk menghasilkan sesuatu yang baru, baik dalam 

bentuk ide maupun karya nyata, yang berbeda dari yang 

telah ada sebelumnya.
45

 Dalam konteks organisasi, 

inovasi didefinisikan sebagai proses di mana suatu 
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organisasi melakukan perubahan pada filosofi, budaya, 

operasi, dan prosedur guna meningkatkan nilai atau 

kualitas yang dimiliki.
46

 

c) Memiliki komitmen yang tinggi dalam memimpin, 

artinya Keinginan emosional yang kuat yang dimiliki 

oleh seorang pemimpin untuk beradaptasi dengan nilai-

nilai yang ada, sehingga tujuan dan aspirasi yang 

diinginkannya dapat terwujud dalam organisasi yang 

dipimpinnya.
47

 Selain itu, komitmen yang tinggi dalam 

kepemimpinan merujuk pada ketertarikan individu yang 

diwujudkan dalam bentuk tanggung jawab terhadap 

organisasi yang diikutinya. Hal ini mencerminkan 

loyalitas, dedikasi, serta keinginan untuk memberikan 

kontribusi sebagai seorang pemimpin.
48

 

3) Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation) 

Stimulasi intelektual merujuk pada kemampuan seorang 

pemimpin untuk mendorong bawahannya agar berpikir 

melampaui batas kemampuan yang dimiliki saat menghadapi 
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pemecahan masalah. Hal ini berkaitan dengan kreativitas dan 

inovasi yang dimiliki oleh individu tersebut.
49

 

Selain itu stimulasi intelektual merupakan suatu perilaku 

pemimpin yang berupaya memengaruhi setiap anggotanya 

untuk memandang suatu masalah dari perspektif yang baru 

dan menerapkan solusi alternatif yang lebih kreatif.
50

 

Dalam konteks ini, seorang pemimpin diharapkan 

mampu membantu setiap anggotanya agar tidak hanya 

terfokus pada satu perspektif dalam upaya menyelesaikan 

suatu masalah. 

Dalam gaya kepemimpinan transformasional dalam 

aspek Intellectual Stimulation mencakup beberapa indikator 

didalam, yaitu: 

a) Mendorong kreativitas dan inovasi, artinya usaha 

seorang pemimpin dalam memberikan dorongan untuk 

mengembangkan ide-ide baru serta mengubah pola pikir 

anggota. Kreativitas dapat dipahami sebagai usaha untuk 

menciptakan hubungan baru yang bermakna antara 

elemen-elemen yang sebelumnya tidak terhubung, 
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dengan cara yang relevan, kredibel, dan menarik.
51

 

Sedangkan inovasi didefinisikan sebagai suatu penemuan 

yang dianggap baru bagi individu atau organisasi, yang 

dapat berupa ide, produk, kegiatan, maupun metode yang 

dapat diamati.
52

 

b) Berbagi pengetahuan dan pengalaman, artinya sebuah 

kegiatan diskusi yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 

memperoleh pengetahuan baru dari pemikiran yang 

dimiliki oleh individu lain. Pengetahuan merupakan 

keseluruhan hasil dari aktivitas berpikir yang dilakukan 

oleh individu mengenai suatu hal atau peristiwa.
53

 

Sementara itu, pengalaman merujuk pada segala sesuatu 

yang telah dirasakan, dijalani, dan ditanggung oleh 

individu sebagai akibat dari tindakan yang dilakukannya 

sendiri.
54

 

c) Menjalln hubungan dengan organisasi lain, artinya 

kemampuan seorang pemimpin dalam membangun pola 

interaksi yang berlangsung dalam jangka waktu yang 

lama, dengan harapan dapat menjalin hubungan yang 
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berkelanjutan di masa depan.
55

 Selain itu, menjalin 

hubungan dengan organisasi lain merupakan salah satu 

kebutuhan yang penting bagi organisasi untuk 

membangun koneksi, dengan tujuan memperluas 

komunikasi di antara sesama organisasi.
56

 

4) Pertimbangan Individual (Individualized Consideration) 

Perilaku seorang pemimpin mencakup perhatian terhadap 

kebutuhan anggotanya serta kemampuan untuk bertindak 

sebagai pelatih atau mentor. Dalam konteks ini, pemimpin 

diharuskan untuk memperlakukan setiap anggota sebagai 

individu yang unik, serta melakukan pemantauan, 

pendampingan, dan pengembangan peluang yang dimiliki 

oleh masing-masing individu.
57

 

Dengan perilaku tersebut, diharapkan pemimpin dapat 

mengidentifikasi perbedaan di antara setiap anggotanya dan 

memperlakukan masing-masing individu sesuai dengan 

peluang yang dimiliki. Pemimpin harus mampu berfungsi 

sebagai mentor bagi para anggotanya. Peran sebagai mentor 

harus dilaksanakan dengan memperhatikan setiap anggota 
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secara individual dan berfokus pada pengembangan 

karakteristik masing-masing individu.
58

 

Dalam gaya kepemimpinan transformasional dalam 

aspek Intellectual Stimulation mencakup beberapa indikator 

didalam, yaitu: 

a) Memahami kebutuhan dan aspirasi, artinya kepekaan 

seorang pemimpin dalam mengidentifikasi kebutuhan 

dan aspirasi anggota sangat penting untuk membangun 

hubungan yang harmonis serta mencapai tujuan bersama. 

Kebutuhan merujuk pada perasaan memiliki dan 

dimiliki, yang diperlukan agar individu dapat diterima 

oleh orang-orang di sekitarnya atau dalam konteks 

lingkungan organisasi.
59

 Aspirasi dapat diartikan sebagai 

harapan dan tujuan yang ditetapkan untuk mencapai 

keberhasilan di masa depan.
60

 

b) Memberikan dukungan dan apresiasi, artinya kepekaan 

seorang pemimpin dalam hal penyediaan kebutuhan yang 

diperlukan oleh anggotanya, serta dalam memberikan 

apresiasi terhadap kinerja yang telah ditunjukkan, 

sangatlah penting. Dukungan dapat didefinisikan sebagai 
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suatu pola interaksi yang bersifat positif atau sebagai 

perilaku yang bersifat membantu, yang diberikan kepada 

anggota yang memerlukan bantuan.
61

 Sedangkan 

apresiasi dapat diartikan sebagai penilaian terhadap 

usaha atau pencapaian yang dilakukan oleh seorang 

anggota.
62

 

c) Mengakui dan menghargai prestasi, artinya merujuk pada 

sikap dan tindakan seorang pemimpin dalam mengakui 

serta menghargai prestasi yang telah diraih oleh 

anggotanya. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari 

suatu kegiatan yang telah dilaksanakan atau diciptakan, 

yang diperoleh melalui usaha dan ketekunan, baik secara 

individu maupun kolektif.
63

 Dengan kata lain prestasi 

dapat dipahami sebagai hasil yang dicapai oleh individu 

sebagai akibat dari upaya yang dilakukan. Hasil tersebut 

sangat dipengaruhi oleh persepsi individu mengenai 

peran mereka dalam organisasi, serta oleh kemampuan 

yang mereka miliki. 
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c. Karakteristik Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 Dalam suatu organisasi, gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh seorang pemimpin dapat berfungsi sebagai 

cerminan karakteristik pemimpin tersebut. Karaktersitik 

kepemimpinan adalah sifat dasar yang membentuk kepemimpinan 

itu sendiri. Pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan 

transformasional dikenal sebagai individu yang mampu 

memberikan teladan yang kuat bagi para anggotanya.  

 Dalam suatu teori sosial, pemimpin dianggap sebagai sosok 

yang dibentuk melalui pengalaman, bukan dilahirkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berkembang sebagai hasil 

dari interaksi dengan lingkungan. Lingkungan yang menantang 

dapat membentuk pemimpin yang sesuai dengan kondisi di 

sekitarnya, sementara lingkungan yang demokratis cenderung 

menghasilkan pemimpin yang lebih moderat.
64

 

 Menurut Assingkily dan Mesiono terdapat beberapa 

karakteristik dalam kepribadian seorang pemimpin 

transformasional, diantaranya: 

1) Seorang pemimpin diharapkan untuk memiliki pendirian 

yang teguh, jiwa yang utuh, serta kemandirian dalam 

upayanya untuk mewujudkan visi organisasi. 
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2) Seorang anggota harus memiliki kesadaran akan pentingnya 

solidaritas dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang 

mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

3) Dalam suatu organisasi, setiap individu, baik pemimpin 

maupun anggota, diharapkan untuk bersikap sukarela dengan 

mengesampingkan kepentingan pribadi demi kepentingan 

organisasi, tanpa mengharapkan imbalan apapun.
65

 

 Sedangkan Menurut Bass dan Avolio berpendapat bahwa 

karakteristik dari gaya kepemimpinan transformasional ialah 

sebagai berikut: 

1) Idealized Influence 

Seorang pemimpin berperan sebagai teladan yang 

dikagumi dan dihormati oleh anggotanya. Peran ini dapat 

memengaruhi anggota untuk mengikuti arahan dan visi yang 

ditetapkan oleh pemimpin. 

2) Inspirational Motivation 

Seorang pemimpin berfungsi sebagai mentor atau pelatih 

yang memberikan inspirasi dan motivasi kepada anggotanya, 

serta harus mampu menetapkan standar sambil mendorong 

anggota untuk mencapainya. 

3) Intellectual Stimulation 

Seorang pemimpin harus mampu mendorong bawahan 

untuk menyelesaikan masalah dengan pendekatan yang 
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cermat dan rasional, serta berupaya untuk menghindari 

stagnasi dalam organisasi dengan melakukan perubahan 

terhadap pemikiran dan teknik yang telah ada selama ini. 

4) Individualid Consideration 

Seorang pemimpin harus mampu memelihara 

komunikasi yang terbuka, sehingga anggota merasa nyaman 

untuk berbagi ide, saran, dan kritik, serta memberikan 

dukungan terhadap pencapaian dan perkembangan anggota.
66

 

 Menurut Gary Yukl, terdpat beberapa karateristik yang 

menggambarkan gaya kepemimpinan transformasional,
67

 ialah 

sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan transformasional lebih mengutamakan 

terhadap kesejahteraan anggota organisasi. 

2) Pemimpin transformasional harus selalu berusaha keras untuk 

menkankan nilai – nilai etika kepada anggotanya. 

3) Seorang pemimpin transformasional tidak memberikan 

wejangan akan tetapi mendorong anggotanya untuk 

berinovasi dan mengatasi problematika mereka sendiri. 

4) Kepemimpinan transformasioal mencakup rangsangan 

intelektual terhadap anggota. 
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5) Kepemimpinan transformasional mengaktif kan percakapan 

dalam lapisan sosial melalui komunikasi politik yang 

konstruktif. 

2. Loyalitas Anggota Organisasi 

a. Pengertian Loyalitas Anggota Organisasi 

 Loyalitas anggota dapat didefinisikan sebagai sikap atau 

perilaku yang mencerminkan kesetiaan dan komitmen terhadap 

kelompok, organisasi, atau komunitas yang diikuti. Dalam 

konteks penelitian ini, loyalitas anggota memainkan peran yang 

signifikan dalam mempertahankan keberlangsungan serta 

mencapai keberhasilan suatu kelompok, organisasi, atau 

komunitas. 

 Loyalitas dapat dipahami sebagai suatu kondisi psikologis 

yang menghubungkan anggota dengan organisasi, serta 

mencerminkan kecenderungan anggota untuk tetap berkomitmen 

dan tidak berpindah ke organisasi lain. Oleh karena itu, loyalitas 

berperan penting dalam membangun hubungan saling percaya di 

antara individu-individu dalam organisasi tersebut.
68

 

 Menurut Hasibuan, loyalitas merupakan suatu elemen yang 

digunakan untuk menilai anggota, yang mencakup kesetiaan 

terhadap organisasi, posisi yang diemban, serta tanggung jawab 

atau job description yang telah diterima.
69
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 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

loyalitas dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan psikologis 

yang mengaitkan individu dengan organisasi, yang mencerminkan 

komitmen anggota untuk tetap setia dan tidak beralih ke 

organisasi lain. Selain berfungsi sebagai indikator kesetiaan 

terhadap organisasi dan tanggung jawab yang diemban, loyalitas 

juga memiliki peran yang signifikan dalam membangun 

hubungan saling percaya di antara anggota. Hal ini, dapat 

mendukung keberlangsungan dan keberhasilan organisasi. 

b. Dimensi Loyalitas Anggota Organisasi 

 Berdasarkan sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiwa Universitas Semarang terdapat beberapa dimensi dalam 

loyalitas anggota organisasi yang digunakan dalam penelitian 

ini.
70

 Sebagai berikut: 

1) Ketaatan atau Kepatuhan 

Terdapat sejumlah teori yang menjelaskan mengenai 

kepatuhan, salah satunya menyatakan bahwa kepatuhan atau 

ketaatan merupakan perilaku individu yang berkaitan dengan 

kepentingan pribadi serta respons terhadap perubahan yang 

berhubungan dengan perilaku tersebut.
71

 

Selain itu, ketaatan atau kepatuhan juga dapat dipahami 

sebagai perilaku individu yang mematuhi suatu aturan karena 
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individu tersebut merasa bahwa aturan tersebut sejalan 

dengan nilai-nilai intrinsik yang dianutnya.
72

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan, 

dapat disimpulkan bahwa ketaatan atau kepatuhan merupakan 

suatu sikap individu dalam mengikuti atau menerapkan 

norma-norma yang telah ada sebelumnya. 

Dalam loyalitas anggota organisasi dalam aspek ketaatan 

atau kepatuhan mencakup beberapa indikator didalam, yaitu: 

a) Menaati segala peraturan dan ketentuan yang berlaku di 

organisasi, artinya mengikuti tekait apa yang telah diatur 

serta diputuskan dalam organisasi. Pernyataan ini 

merujuk pada sikap taat, disiplin, dan patuh yang 

ditunjukkan oleh individu atau kelompok terhadap 

peraturan yang telah ditetapkan.
73

 Selain itu, ketaatan 

terhadap semua peraturan dan ketentuan mencerminkan 

kesanggupan seorang anggota untuk mematuhi seluruh 

peraturan yang berlaku yang ditetapkan oleh pemimpin, 

serta kemampuan untuk tidak melanggar larangan yang 

telah ditentukan.
74
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b) Menaati perintah yang diberikan ketua organisasi dengan 

baik, indikator ini merujuk pada pelaksanaan metode dan 

perilaku yang dianjurkan atau diperintahkan oleh 

pemimpin.
75

 Selain itu, mematuhi perintah merupakan 

suatu tindakan yang menunjukkan ketaatan terhadap 

perintah, aturan, atau norma yang berlaku dalam suatu 

kelompok atau organisasi.
76

 

c) Selalu menaati kegiatan yang sudah ditentukan, artinya 

sikap yang merujuk pada partisipasi dalam kegiatan 

organisasi. Dalam konteks organisasi, hal ini merujuk 

pada partisipasi anggota yang mencakup keterlibatan 

mental dan emosional individu untuk mendorong serta 

mendukung pencapaian tujuan bersama, serta mengambil 

tanggung jawab atas organisasi.
77

 Selain itu, partisipasi 

merupakan keterlibatan aktif seorang anggota dalam 

proses perencanaan dan pengambilan keputusan terkait 

program atau kegiatan yang akan dilaksanakan.
78
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d) Selalu memberikan pelayanan dengan baik, artinya 

Tindakan yang bertujuan untuk memenuhi keinginan 

seorang individu. Pelayanan merupakan sekumpulan 

kegiatan yang bertujuan untuk memberikan layanan, 

membantu, menyiapkan, serta menyelesaikan tugas atau 

tanggung jawab yang telah diberikan.
79

 Lebih dari itu, 

pelayanan yang baik merupakan suatu aktivitas atau 

serangkaian aktivitas yang bersifat tidak terukur secara 

fisik, yang terjadi sebagai akibat dari interaksi antar 

individu, khususnya dalam konteks suatu kelompok atau 

organisasi.
80

 

2) Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah sikap individu untuk 

melaksanakan tugas-tugas atau memenuhi kewajiban yang 

telah diterima, serta bertanggung jawab atas konsekuensi dari 

tindakan yang akan diambil.
81

 

Tanggung jawab juga dapat dipahami sebagai suatu 

kebebasan dalam melaksanakan kewajiban dan tugas, yang 

mencerminkan kemampuan untuk diandalkan dan konsisten 

dalam ucapan serta tindakan, dapat dipercaya dalam setiap 
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aktivitas, serta komitmen untuk secara aktif terlibat dalam 

organisasi.
82

 

Tanggung jawab sering kali diabaikan oleh anggota 

dalam suatu organisasi, yang sering kali disebabkan oleh 

kurangnya komunikasi antara pemimpin dan anggota, 

terutama ketika pemimpin melakukan pemantauan terhadap 

setiap tugas yang telah diberikan kepada anggotanya. 

Dalam loyalitas anggota organisasi dalam aspek 

tanggung  jawab mencakup beberapa indikator didalam, 

yaitu: 

a) Dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu, 

artinya kesediaan dalam menjalankan jobdisk yang telah 

diberikan sesuai dengan deadline yang ditentukan. Hal 

ini mencerminkan sikap dan perilaku individu dalam 

memenuhi tugas dan kewajiban yang seharusnya 

dilaksanakan terhadap diri sendiri, kelompok, atau 

organisasi.
83

 Selain itu, menyelesaikan tugas merupakan 

suatu kewajiban yang harus dilaksanakan sebagai 

pengikat dalam suatu kegiatan tertentu.
84
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b) Selalu menjaga barang-barang organisasi dengan baik, 

artinya tidak menggunakan barang barang organisasi 

diluar dari fungsi barang barang tersebut. Hal ini 

merujuk pada kegiatan inventarisasi, yang merupakan 

proses pengelolaan pengadaan atau persediaan yang 

dimiliki oleh suatu organisasi dalam melaksanakan 

kegiatan operasionalnya.
85

 Selain itu, hal ini juga 

mencakup serangkaian kegiatan untuk melakukan 

pendataan dengan tujuan pengelolaan aset atau barang-

barang yang dimiliki.
86

 

c) Mengutamakan kepentingan organisasi daripada 

kepentingan pribadi, indikator ini merujuk pada tindakan 

memberikan prioritas atau mengutamakan suatu hal 

dibandingkan dengan hal lainnya. Dalam konteks 

organisasi, terdapat skala prioritas yang merupakan suatu 

susunan kegiatan yang diatur secara berurutan 

berdasarkan kepentingan dan urgensinya.
87

 Diharapkan 

agar setiap anggota dapat menjadikan kepentingan 

organisasi sebagai prioritas utama, mengutamakan tujuan 
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dan kebutuhan kolektif di atas kepentingan pribadi 

mereka. 

d) Tidak melemparkan kesalahan yang dibuat kepada orang 

lain, hal ini mengacu secara penuh 

mempertanggungjawabkan segala tindakan yang telah 

dilakukan kepada pimpinan organisasi. Hal ini merujuk 

dipada suatu kondisi di mana individu bertanggung 

jawab atas segala sesuatu, serta memiliki kewajiban 

untuk menanggung konsekuensi dari tindakan yang telah 

dilakukannya.
88

 Selain itu, keadaan tersebut juga 

merujuk pada pengakuan individu terhadap 

kewajibannya, serta kesediaan untuk menerima 

konsekuensi dari tindakan yang diambil.
89

 

3) Pengabdian 

Pengabdian merupakan suatu konsep yang mencakup 

penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang 

dimiliki oleh suatu institusi untuk secara langsung mengatasi 

masalah yang dihadapi oleh institusi tersebut.
90

 

Melalui pengabdian, diharapkan terjadi transformasi dari 

suatu masalah atau kondisi yang ada menjadi lebih baik, yang 
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dihasilkan dari pemikiran-pemikiran inovatif yang diusulkan 

oleh setiap individu. 

Pengabdian juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan yang meliputi upaya-upaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui perluasan 

wawasan dan pengetahuan, peningkatan keterampilan, serta 

pemberdayaan terhadap lingkungan atau institusi tertentu.
91

 

Dalam loyalitas anggota organisasi dalam aspek 

pengabdian mencakup beberapa indikator didalam, yaitu: 

a) Sumbangan pemikiran, artinya penyampaian pemikiran 

atau ide-ide baru yang berpotensi meningkatkan 

produktivitas organisasi tersebut merujuk pada kontribusi 

anggota organisasi, yang merupakan sumbangan, peran, 

atau keterlibatan individu dalam suatu kegiatan 

tertentu.
92

 Selain itu, sumbangan pemikiran merupakan 

suatu upaya untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas, dengan penekanan pada kompetensi yang 

dimiliki oleh individu tersebut.
93
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b) Tenaga secara ikhlas kepada organisasi, artinya 

meluangkan tenaga untuk secara sukarela mendukung 

pencapaian tujuan organisasi merujuk pada bentuk 

bantuan yang nyata dan tulus, yang mencakup kontribusi 

tenaga, dukungan materi, serta berbagai bentuk bantuan 

lainnya yang dapat berkontribusi pada keberhasilan 

kegiatan yang telah direncanakan.
94

 Selain itu, 

sumbangan tenaga yang dilakukan dengan tulus 

merupakan suatu perilaku yang ditunjukkan oleh seorang 

anggota, yang dapat memberikan dampak positif maupun 

negatif terhadap organisasi.
95

 

4) Kejujuran 

Kejujuran adalah karakteristik yang dimiliki oleh 

individu dalam tindakan maupun ucapan yang mencerminkan 

kebenaran, tanpa adanya distorsi terhadap apa yang dilakukan 

atau diungkapkan.
96

 

Dalam konteks organisasi, kejujuran memegang peranan 

yang sangat penting karena berfungsi sebagai aspek 

fundamental dalam penyampaian informasi. Informasi yang 

akurat dan jelas, terutama terkait dengan permasalahan yang 
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dihadapi, memungkinkan pemimpin untuk merumuskan 

solusi yang tepat. Dengan demikian, kejujuran tidak hanya 

mendukung transparansi, tetapi juga berkontribusi pada 

penyelesaian masalah secara efektif dan efisien.  

Selain itu, kejujuran merupakan suatu karakteristik yang 

memerlukan keselarasan antara ucapan yang diungkapkan 

dan tindakan yang dilakukan oleh individu.
97

 

Dalam loyalitas anggota organisasi dalam aspek 

kejujuran mencakup beberapa indikator didalam, yaitu: 

a) Selalu melakukan tugas tanpa rasa paksa, artinya 

melakukan atau mengerjakan tugas atau jobdisk yang 

diberikan tanpa rasa paksaan atau merasa terpaksa. Hal 

ini merujuk pada kewajiban anggota, yang mencakup 

segala tindakan yang harus dilaksanakan oleh individu 

atau kelompok sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

oleh pemimpin organisasi.
98

 Selain itu, kewajiban 

merupakan suatu hal yang harus dilaksanakan dengan 

penuh rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh setiap 

anggota.
99
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b) Tidak menyalah gunakan wewenang, artinya penggunaan 

wewenang sesuai dengan tupoksi yang telah disesuaikan. 

Wewenang adalah kekuasaan yang diberikan oleh 

seorang pemimpin kepada anggotanya untuk 

melaksanakan suatu aktivitas.
100

 Sedangkan, 

penyalahgunaan wewenang merujuk pada larangan untuk 

melebihi batas wewenang yang diberikan, larangan untuk 

mencampuradukkan wewenang, serta larangan untuk 

bertindak secara sewenang-wenang.
101

 

c) Melaporkan hasil pekerjaan kepada ketua apa adanya, 

artinya memberitahukan kinerja yang telah dilakukan. 

Hal ini mengacu terhadap keterbukaan atau transparasi 

dari seorang anggota. Transparansi adalah sikap 

keterbukaan individu dalam menyampaikan informasi 

terkait aktivitas yang telah dilaksanakan kepada 

pemimpin.
102

 Selain itu, transparansi merupakan prinsip 

atau keadaan di mana informasi, keputusan, dan tindakan 

dari individu atau kelompok disajikan secara terbuka, 
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jelas, dan dapat diakses dengan mudah oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan.
103

 

c. Faktor – Faktor Loyalitas Anggota Organisasi 

 Loyalitas tidak terbentuk secara otomatis dalam suatu 

organisasi terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi 

tingkat loyalitas yang dimiliki oleh setiap anggota organisasi. 

Menurut Sutrisno, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

loyalitas anggota dalam sebuah organisasi,
104

 antara lain: 

1) Motivasi 

Sebuah kondisi atau keyakinan, serta rasa pengabdian 

yang dimiliki oleh setiap anggota, dapat mendorong individu 

tersebut untuk lebih terarah dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi. 

2) Kedisiplinan 

Kesadaran dan kesediaan seorang anggota untuk 

mematuhi serta mengikuti seluruh peraturan dan arahan yang 

ditetapkan oleh pimpinan organisasi, serta norma-norma yang 

berlaku di lingkungan organisasi. 
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3) Kepuasan 

Sebuah pernyataan emosional yang dimiliki oleh anggota 

secara positif dan menyenangkan, sebagai hasil dari evaluasi 

terhadap kinerja yang telah dicapai. 

4) Lingkungan organisasi 

Segala hal yang terdapat di sekitar anggota organisasi 

yang dapat memengaruhi individu tersebut dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah 

diberikan. 

5) Karaktersitik anggota 

Karakteristik yang dimiliki oleh setiap anggota, seperti 

tanggung jawab, rasa kepemilikan, dan tingkat kepuasan yang 

dirasakan dari kinerja yang telah dicapai. 

6) Keselamatan dan kesehatan 

Sebuah usaha dan upaya untuk menciptakan 

perlindungan serta keamanan terhadap risiko yang tidak 

diinginkan oleh pihak manapun. 

7) Budaya organisasi 

Sebuah pola dari asumsi dasar yang dipahami secara 

kolektif oleh suatu kelompok dalam organisasi, yang 

berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan permasalahan. 
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 Menurut Agustini pada tahun (2011) faktor – faktor yang 

mempengaruhi loyalitas seorang anggota ialah sebagai berikut: 

1) Karakteristik dalam diri para anggota, 

2) Usia, masa bergabung, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

prestasi, cita rasa, dan kepribadian, 

3) Karakteristik pekerjaan yang diberikan 

4) Tantangan pekerjaan, pengayaan pekerjaan, identifikasi 

pekerjaan, umpan balik, dan kesesuaian tugas. 

5) Karakteristik dari kebijakan organisasi yang telah ditetapkan 

6) Peluang pengembangan, apresiasi untuk setiap anggota, 

7) Karakteristik lingkungan organisasi yang diciptakan atau 

telah ada sebelumnya.
105

 

 Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang telah diuraikan dapat 

memengaruhi penurunan atau peningkatan loyalitas yang dimiliki 

oleh setiap anggota organisasi. Beberapa faktor tersebut dapat 

dijadikan pertimbangan oleh seorang pemimpin dalam mengambil 

keputusan terkait permasalahan yang terjadi di dalam organisasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan angka-angka atau data 

statistik. Penelitian kuantitatif ini didasarkan pada filsafat positivisme dan 

digunakan untuk melakukan penelitian pada populasi atau sampel tertentu. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian, 

sementara analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
106

 

  Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menjelaskan suatu 

permasalahan sekaligus menghasilkan generalisasi. Generalisasi merujuk 

pada suatu kebenaran yang terjadi dalam realitas terkait permasalahan 

yang diperkirakan akan berlaku pada populasi tersebut.
107

 

  Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian asosiatif kausal. 

Penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh hubungan antara beberapa variabel.
108

 Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini minimal terdapat dua variabel yang akan diuji atau 

dihubungkan. 

  Penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. Melalui penelitian 

ini, akan dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, 
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meramalkan, dan mengendalikan suatu gejala atau fenomena dalam 

penelitian.
109

 

  Dalam penelitian ini, diterapkan metode penelitian survei. Metode 

penelitian survei adalah suatu pendekatan yang tidak melibatkan 

perubahan atau perlakuan khusus terhadap variabel-variabel yang 

diteliti.
110

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Dalam metode penelitian populasi sering kali digunakan untuk 

menyebutkan sekelompok objek penelitian yang menjadi sasaran dari 

sebuah penelitian. Populasi penelitian merujuk pada keseluruhan 

(universum) objek yang menjadi fokus penelitian, yang dapat 

mencakup manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, dan lain-lain. 

Objek-objek tersebut berfungsi sebagai sumber data untuk penelitian 

yang dilakukan.
111

 

Populasi merupakan area generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan selanjutnya diambil 

kesimpulan.
112
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang telah 

ditentukan oleh peneliti sebagai sumber data untuk suatu penelitian. 

Sebuah populasi tidak hanya sekadar mencakup jumlah yang 

terdapat dalam suatu subjek yang diteliti, melainkan juga mencakup 

keseluruhan karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek 

penelitian tersebut. Dalam penelitian ini populasi digunakan sebagai 

dasar untuk pengumpulan data, analisis data, dan pengambilan 

kesimpulan yang valid. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Pengurus Masa Bakti 2024-

2025 dan anggota organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB) Angkatan 2021-2023 yang berjumlah 176 

orang dengan jumlah dari setiap angkatan berbeda. 

Tabel 3.1 

Penyebaran Populasi Penelitian 

   Populasi Jumlah Keterangan 

Pengurus IKMPB Masa 

Bhakti 2024 – 2025 

42 orang 18 pria, 24 wanita 

Anggota angkatan 2021 30 orang 20 pria, 10 wanita 

Anggota angkatan 2022 44 orang 20 pria, 24 wanita 

Anggota angkatan 2023 60 orang 25 pria, 35 wanita 

Jumlah: 176 orang 
Sumber: Database Organisasi (IKMPB). 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Sampel ini merupakan suatu prosedur 

pengambilan data di mana hanya sebagian dari populasi yang diambil 
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dan digunakan dalam penelitian untuk menentukan sifat serta ciri yang 

diinginkan dari populasi tersebut.
113

 

Sampel merupakan bagian dari populasi, yang dapat berupa 

sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Sampel penelitian 

adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan 

dapat mewakili keseluruhan populasi.
114

 

Selain itu, sampel juga merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
115

 

Sampel dapat diartikan sebagai sebagian dari jumlah dan 

karakteristik populasi, atau sebagai bagian kecil dari anggota populasi 

yang diambil berdasarkan prosedur tertentu, sehingga dapat mewakili 

keseluruhan populasi.
116

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sampel merupakan bagian dari suatu populasi yang dijadikan sebagai 

objek penelitian atau sumber data dalam penelitian. Tujuan dari 

penentuan sampel ialah untuk mendapatkan leterangan dengan melihat 

dari sebagian populasi dalam sebuah penelitian. 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan dipilih dengan 

menggunakan teknik simple random sampling, teknik merupakan 

sebuah teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan 

yang setara kepada setiap anggota dalam suatu populasi untuk 
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dijadikan sebagai sampel penelitian.
117

 Selanjutnya, untuk 

pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Rumus Slovin, yaitu sebagai berikut: 

n = 
𝑵

𝟏+𝑵𝒆𝟐 

Dengan keterangan: 

n = Jumlah Sampel. 

N = Besar Populasi/Jumlah Sampel. 

e = Batas Toleransi Kesalahan (10%) pada saat pengambilan sampel. 

Berdasarkan rumus yang telah disebutkan di atas, penentuan 

jumlah sampel adalah sebagai berikut: 

n = 
𝟏𝟕𝟔

𝟏+𝟏𝟕𝟔(𝟏𝟎%𝟐)
 

n = 
𝟏𝟕𝟔

𝟏+𝟏𝟕𝟔(𝟎,𝟎𝟏)
 

n = 
𝟏𝟕𝟔

𝟐,𝟕𝟔
 

n = 𝟔𝟑, 𝟕 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 63,7, maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 64 responden, yang terdiri dari 

pengurus organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB) masa bakti 2024-2025 serta anggota organisasi 

IKMPB angkatan 2021-2023. Sampel ini dipilih sebagai sumber data 

yang diperlukan dalam teknik sampling.  

Dari total 64 responden, pengambilan sampel akan dilakukan 

secara acak menggunakan teknik sampling jenis simple random 
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sampling, yaitu Metode pengambilan sampel yang memberikan 

kesempatan yang setara kepada setiap anggota dalam populasi untuk 

terpilih sebagai sampel, dengan jumlah sampel yang bervariasi untuk 

setiap angkatan, disesuaikan dengan proporsi populasi masing-masing 

angkatan. 

Tabel 3.2 

Pembagian Sampel Penelitian 

     Populasi Jumlah Keterangan 

Pengurus IKMPB Masa 

Bhakti 2024 – 2025 

11 orang 5 pria, 6 wanita 

Anggota angkatan 2021 10 orang 4 pria, 5 wanita 

Anggota angkatan 2022 19 orang 7 pria, 13 cewek 

Anggota angkatan 2023 24 orang 10 pria, 14 wanita 

Jumlah: 64 orang 

 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang 

sistematis dan terstandarisasi untuk memperoleh data yang diperlukan. 

Terdapat hubungan yang erat antara teknik pengumpulan data dengan 

permasalahan penelitian yang ingin diselesaikan. Banyak hasil 

penelitian yang tidak akurat dan permasalahan penelitian yang tidak 

dapat diatasi disebabkan oleh penggunaan teknik pengumpulan data 

yang tidak sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.
118

  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam suatu penelitian, mengingat tujuan utama dari 

penelitian adalah untuk memperoleh data. Tujuan dari teknik 

pengumpulan data adalah untuk memperoleh informasi yang akurat 
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dan relevan, yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian.
119

 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Kuesioner (Angket) 

 Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan informasi 

yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis sikap, 

keyakinan, perilaku, dan karakteristik sejumlah individu kunci 

dalam organisasi yang dapat dipengaruhi oleh sistem yang 

diusulkan atau oleh sistem yang telah ada.
120

 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilaksanakan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.
121

 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

melibatkan pertanyaan sebagai metode untuk memperoleh 

informasi, di mana responden diharuskan memberikan jawaban 

yang mencerminkan pandangan mereka terhadap suatu 

permasalahan. Pertanyaan yang disusun harus dapat dipahami 

dengan baik oleh responden.
122

 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner merupakan instrumen dalam pengumpulan data 
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penelitian yang terdiri dari sejumlah pertanyaan yang dirancang 

oleh peneliti untuk memperoleh informasi spesifik dari 

responden. 

 Angket atau kuesioner juga berfungsi sebagai instrumen 

dalam penelitian kuantitatif. Instrumen ini terdiri dari serangkaian 

pertanyaan yang dirancang untuk mengumpulkan data dari 

responden. Pertanyaan dapat berupa pertanyaan tertutup dengan 

pilihan jawaban yang telah ditetapkan, atau pertanyaan terbuka 

yang memberikan kesempatan kepada responden untuk 

memberikan tanggapan secara bebas.
123

 

 Dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan dalam 

proses pengumpulan data adalah kuesioner tertutup, yang terdiri 

dari pertanyaan-pertanyaan yang disajikan kepada responden 

dalam bentuk pilihan ganda. Yang dimana dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui gaya kepemimpinan 

transformasioan dan loyalitas anggota organisasi Ikatan keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). Dalam kuesioner 

ini, responden tidak memiliki kesempatan untuk mengemukakan 

pendapat mereka mengenai permasalahan yang sedang diteliti.
124

 

 Kuesioner dalam penelitian ini diisi secara langsung oleh 

pengurus organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB) masa bakti 2024-2025 serta anggota 
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organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

(IKMPB) Angkatan 2021-2023, dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap loyalitas anggota organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

b. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data terkait 

hal-hal atau variabel yang berbentuk catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, dan sumber-sumber lainnya. Dalam 

teknik pengumpulan data yang menggunakan dokumentasi, 

peneliti memiliki otoritas penuh atas checklist untuk mencari 

variabel yang telah ditentukan.
125

 

 Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui analisis sumber-sumber tertulis, seperti buku, 

laporan, notulen rapat, catatan harian, dan lain-lain, yang 

mengandung data atau informasi yang diperlukan.
126

 

 Teknik pengumpulan data yang menggunakan dokumentasi 

merupakan suatu metode pengumpulan yang dilakukan melalui 

berbagai dokumen, baik yang berbentuk tertulis maupun yang 

terekam, yang berisi informasi yang telah didokumentasikan.
127

 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan atau 
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penyimpanan informasi atau bukti terkait penelitian dalam format 

tertulis atau yang terekam secara digital, yang dapat berupa 

berbagai bentuk. 

 Dalam penelitian ini, data yang ingin diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

1) Profil Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB) 

2) Struktural organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso (IKMPB) periode 2024 – 2025 

3) Makna filosofis dan lambang organisasi IKMPB 

4) Visi dan Misi organisasi IKMPB 

5) Sejarah terbentuknya IKMPB 

2. Intrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan penelitian, khususnya sebagai sarana untuk 

pengukuran dan pengumpulan data.
128

 Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Kuesioner tersebut 

digunakan untuk memperoleh informasi secara tertulis dari responden 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

loyalitas anggota organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB). 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan Skala Likert, yang 

memungkinkan peneliti untuk melakukan pengukuran terhadap 

variabel, sehingga dapat menguraikan variabel tersebut menjadi 

indikator-indikator yang relevan. 

                                                           

 
128

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, 25. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



77 

 

 

 

Skala Likert adalah suatu skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi individu terhadap objek atau fenomena 

tertentu. Skala ini terdiri dari dua jenis pernyataan, yaitu pernyataan 

positif dan pernyataan negatif.
129

 

Dalam penelitian ini, jawaban skala Likert hanya menggunakan 

pernyataan positif, dimana bentuk jawaban terdiri seperti pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Skala Likert 

   Pernyataan  Bobot Penilaian Keterangan 

Sangat Setuju 5 SS 

Setuju 4 S 

Netral 3 N 

Tidak Setuju 2 TS 

Sangat Tidak Setuju 1 STS 

 

 Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk 

setiap variabel yang diteliti. Adapun kisi-kisi kuesioner variabel 

kepemimpinan transformasional yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Kisi – Kisi Kuesioner Variabel 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 

No Sub Variabel Indikator No. 

Soal 

Jumlah 

1. Idealized 

Influence 

(Pengaruh Ideal) 

a. Memiliki visi 

misi yang jelas 

1,2 6 

b. Memiliki 

komitmen yang 

tinggi 

3,4 
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No Sub Variabel Indikator No. 

Soal 

Jumlah 

c. Peduli terhadap 

anggota 

5,6 

2. Inspirational 

Motivation 

(Motivasi 

Inspiratif) 

a. Minat dan 

keingintahuan 

yang tinggi 

7,8 6 

b. Memiliki 

kreativitas dan 

selalu 

berinovasi 

9,10 

c. Memiliki 

komitmen yang 

tinggi 

11,12 

3. Intellectual 

Stimulation 

(Stimulasi 

Intelektual) 

a. Mendorong 

kreativitas dan 

inovasi 

13,14 6 

b. Berbagi 

pengetahuan 

dan pengalaman 

15,16 

c. Menjalin 

kemitraan 

dengan pihak 

lain 

17,18 

4. Individualized 

Consideration 

(Pertimbangan 

Individual) 

a. Memahami 

kebutuhan dan 

aspirasi 

19,20 6 

  b. Memberikan 

dukungan dan 

apresiasi 

21,22  

c. Mengakui dan 

menghargai 

prestasi 

23,24 

Total 24 

 

Adapun kisi-kisi kuesioner variabel loyalitas anggota organisasi 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 

Kisi – Kisi Kuesioner Variabel 

Loyalitas Anggota Organisasi 

 

No Sub Variabel Indikator No. 

Soal 

Jumlah 

1. Ketaatan atau 

Kepatuhan 

a. Menaati segala 

peraturan dan 

ketentuan yang 

berlaku di 

organisasi 

1,2 8 

b. Menaati perintah 

yang diberikan 

ketua organisasi 

dengan baik 

3,4 

c. Selalu menaatu 

kegiatan yang 

sudah ditentukan 

5,6 

d. Selalu 

memberikan 

pelayanan dengan 

baik 

7,8 

2. Tanggung 

Jawab 

a. Dapat 

menyelesaikan 

tugas dengan baik 

dan tepat waktu 

9,10 8 

b. Selalu menjaga 

barang barang 

organisasi dengan 

baik 

11,12 

c. Mengutamakan 

kepentingan 

organisasi 

daripada 

kepentingan 

pribadi. 

13,14 

d. Tidak 

melemparkan 

kesalahan yang 

dibuat kepada 

orang lain. 

15,16 

3. Pengabdian a. Sumbangan 

pemikiran 

17,18 4 

b. Tenaga secara 

ikhlas kepada 

organisasi 

19,20 
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No Sub Variabel Indikator No. 

Soal 

Jumlah 

4. Kejujuran  a. Selalu melakukan 

tugas tanpa rasa 

dipaksa 

21,22 6 

b. Tidak 

menyalahgunakan 

wewenang 

23,24 

c. Melaporkan hasil 

pekerjaan kepada 

ketua apa adanya 

25,26 

Total 26 

 

 Berdasarkan kisi-kisi dari setiap variabel yang telah disebutkan, 

jumlah total kuesioner atau pertanyaan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 50 pertanyaan yang menggunakan pernyataan positif.  

 Untuk menganalisis keakuratan data, instrumen penelitian yang 

telah disusun perlu menjalani uji validitas dan uji reliabilitas dengan 

menggunakan perhitungan berikut: 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas adalah suatu pengujian yang menunjukkan 

sejauh mana suatu alat ukur dapat secara efektif mengukur apa 

yang dimaksud untuk diukur, sehingga dapat dikatakan sebagai 

ukuran yang valid jika berhasil mengukur fenomena yang 

dimaksud.
130

 

 Uji validitas bertujuan untuk memastikan validitas 

instrumen yang digunakan. Dalam konteks ini, peneliti 

                                                           

 
130

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS. 46. 
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melakukan pengujian terhadap validitas data utama, sehingga 

dapat ditentukan apakah instrumen tersebut valid atau tidak. 

 Tingkat validitas suatu instrumen sangat bergantung pada 

koefisien korelasinya. Untuk menentukan koefisien validitas, 

dapat digunakan rumus korelasi product moment. Koefisien 

korelasi ini diterapkan pada data yang memiliki skala pengukuran 

minimal interval, yaitu data interval atau rasio. 

 Rumus yang digunakan untuk uji validitas menggunakan 

rumus product moment.
131

 

𝑟
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

𝑛(∑ 𝑋𝑌)− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛(∑ 𝑋2)− (∑ 𝑋)2][𝑛(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2]

 

Keterangann  

n : Jumlah responden 

X : Skor variabel (jawaban responden)  

Y : Skor total dari variabel (jawabn responden) 

 

 Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal, maka 

harus membuat keputusan dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Uji validitas tersebut dengan menggunakan taraf 

signifikansi (α) 5%. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti butir pertanyaan 

dapat dinyatakan valid. Sebaliknya, Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 

butir pertanyaan dapat dinyatakan tidak valid. Selanjutnya untuk 

                                                           

 
131

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS. 48 
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penentuan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dilihat dari jumlah responden yang 

gunakan oleh peneliti (n).  

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS For 

Windows Version 30 untuk membantu dalam penghitungan, 

berikut merupakan langkah – langkah yang digunakan peneliti 

dalam melakukan uji validitas menggunakan SPSS for windows 

version 30, sebagai berikut: 

1. Buka program SPSS. 

2. Persiapkan data kuesioner yang akan diuji dalam bentuk 

excel. 

3. Klik variabel view di pojok kiri bawah.  

4. Pada bagian Name tuliskan X1.1 untuk item/pertanyaan 1; 

X1.2 untuk item/pertanyaan 2; X1.3 untuk item/pertanyaan 3; 

X1.4 untuk item/pertanyaan 4; dan X1.5 untuk 

item/pertanyaan 5 (jumlah pertanyaan 1 sampai dengan 

pertanyaan 5) terakhir ditulis skor total (X1) dan Decimals 

diganti 0 (nol) semuanya. 

5. Klik Data View yang ada di bagian pojok kiri bawah. 

6. Pilih Menu Analyze, kemudian sub menu Correlate, lalu pilih 

Bivariate. 

7. Masukkan semua item1 (X1.1) sampai dengan skor total (X1) 

kedalam kolom Variables. Aktifkan Pearson, Two tailed, dan 

Flag Significant Correlations. 
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8. Dan hasil atau output dari pengujian akan langsung 

ditampilkan oleh program. 

 Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS Version 

30 yang secara lengkap dicantumkan dalam lampiran, berikut 

disajikan tabel kesimpulan mengenai validitas item pertanyaan 

untuk variabal X dan variabel Y: 

Tabel 3.6 

rTabel 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

5% 10% 5% 10% 5% 10% 

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 

4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 

5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 

         

6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 

7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 

8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 

9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 

         

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 

12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 

13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 

14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 

         

16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 

17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 

18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 

19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 

20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 

         

21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 

22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 

23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 

24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 

25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    

26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
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Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas Variabel 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) 

Variabel Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X)  

X1 0,244 0,254 TIDAK VALID 

X2 0,422 0,254 VALID 

X3 0,633 0,254 VALID 

X4 0,618 0,254 VALID 

X5 0,590 0,254 VALID 

X6 0,748 0,254 VALID 

X7 0.631 0,254 VALID 

X8 0,658 0,254 VALID 

X9 0,736 0,254 VALID 

X10 0,709 0,254 VALID 

X11 0,606 0,254 VALID 

X12 0,668 0,254 VALID 

X13 0,600 0,254 VALID 

X14 0,687 0,254 VALID 

X15 0,688 0,254 VALID 

X16 0,693 0,254 VALID 

X17 0,655 0,254 VALID 

X18 0,682 0,254 VALID 

X19 0,657 0,254 VALID 

X20 0,674 0,254 VALID 

X21 0,515 0,254 VALID 

X22 0,496 0,254 VALID 

X23 0,622 0,254 VALID 

X24 0,294 0,254 VALID 

(Sumber : Pengolahan SPSS) 

 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Variabel 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) 

Variabel Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Loyalitas 

Anggota 

Organisasi (Y)  

Y1 0,106 0,254 TIDAK VALID 

Y2 0,033 0,254 TIDAK VALID 

Y3 0,075 0,254 TIDAK VALID 

Y4 0,146 0,254 TIDAK VALID 

Y5 0,474 0,254 VALID 

Y6 0,392 0,254 VALID 

Y7 0,341 0,254 VALID 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



85 

 

 

 

Variabel Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Y8 0,118 0,254 TIDAK VALID 

Y9 0,548 0,254 VALID 

Y10 0,536 0,254 VALID 

Y11 0,522 0,254 VALID 

Y12 0,322 0,254 VALID 

Y13 0,344 0,254 VALID 

Y14 0,498 0,254 VALID 

Y15 0,397 0,254 VALID 

 Y16 0,479 0,254 VALID 

Y17 0,465 0,254 VALID 

Y18 0,506 0,254 VALID 

Y19 0,518 0,254 VALID 

Y20 0,496 0,254 VALID 

Y21 0,462 0,254 VALID 

Y22 0,337 0,254 VALID 

Y23 0,512 0,254 VALID 

Y24 0,529 0,254 VALID 

Y25 0,484 0,254 VALID 

Y26 0,257 0,254 VALID 

(Sumber : Pengolahan SPSS) 

 

 Pertanyaan dapat dianggap valid, apabila nilai R hitung 

lebih besar dibandingkan R tabel pada tingkat presentasi 5%. 

Kriteria penilaian pada uji validitas ini mengacu pada jumlah 

responden sebanyak 64 orang ((df)=n-2), sehingga df = 64-2 = 62. 

Karena dalam R tabel tidak tersedia df = 62, maka digunakan df 

terdekat yaitu 60. Sehingga, nilai R tabel yang digunakan adalah 

0,254. 

 Dengan demikian, item pertanyaan dikatakan valid jika R 

hitung lebih besar dari 0,254. Sehingga item pertanyaan yang 

tidak valid tidak diikutkan dalam analisis data dan tidak 

dicantumkan dalam lampiran.  
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b. Uji Reabilitas 

 Uji reliabilitas adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menentukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten ketika 

dilakukan dua kali atau lebih terhadap fenomena yang sama, 

dengan menggunakan alat pengukuran yang identik.
132

 

 Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

perhitungan reliabilitas konsistensi internal, yaitu pengujian yang 

dilakukan dengan menerapkan alat ukur hanya satu kali, 

kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik 

tertentu.
133

 

 Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 

Teknik Alpha Cronbach. Suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Alpha Cronbach > 0,6. Adapun rumus Alpha 

Cronbach yang digunakan dalam penelitian ini,
134

sebagai berikut: 

𝑟
11= [

𝑘
𝑘−1

] [1 − 
∑ 𝜎

2
𝑏

𝜎
2
𝑡

]

 

Keterangan: 

𝑟11 : Koefisien reabilitas intrumen 

K : Jumlah butir pertanyaan 

∑ 𝜎
2

𝑏
   :  Jumlah varians butir 

𝜎
2

𝑡
  : Varians total 
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 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS. 55. 
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 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS. 56. 

 
134

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS. 58. 
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 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS for 

windows version 30 untuk mempermudah dalam perhitungan uji 

reabilitas, berikut ini langkah-langkah yang digunakan peneliti 

dalam penghitungan uji reabilitas menggunakan SPSS for 

windows version 30, ialah: 

1. Buka program SPSS. 

2. Persiapkan data kuesioner yang akan diuji dalam bentuk 

excel. 

3. Klik variabel view di pojok kiri bawah.  

4. Pada bagian Name tuliskan X1.1 untuk item/pertanyaan 1; 

X1.2 untuk item/pertanyaan 2; X1.3 untuk item/pertanyaan 3; 

X1.4 untuk item/pertanyaan 4; dan X1.5 untuk 

item/pertanyaan 5 (jumlah pertanyaan 1 sampai dengan 

pertanyaan 5) terakhir ditulis skor total (X1) dan Decimals 

diganti 0 (nol) semuanya. 

5. Klik Data View yang ada di bagian pojok kiri bawah. 

6. Setelah itu dari menu SPSS kita pilih Analyze, lalu klik Scale 

kemudian Reliability Analyze, 

7. Setelah muncul kotak baru seperti diatas, masukkan semua 

X1.1 sampai dengan X1 (kolom sebelah kiri) ke dalam kolom 

Items (kolom sebelah kanan), untuk Model pilih Alpha. Lalu 

klik Statistics. 
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8. Setelah mengklik Statistics maka akan muncul Deskriptives 

for kemudian pilih Scale If Item Deleted lalu klik Continue, 

abaikan pilihan lainnya langsung klik OK. 

 Dalam penelitian ini, Tingkat keandalan dari rumus Alpha 

Cronbach yang digunakan terdapat pada tabel dibawah ini, 

sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Tingkat Keandalan Alpha Cronbach 

Tingkat Pencapaian Skor Kategori 

0,0 – 0,20 Kurang andal 

> 0,20 – 0,40 Agak andal 

> 0,40 – 0,60 Cukup andal 

> 0,60 – 0,80 Andal 

> 0,80 – 0,100 Sangat andal 

 Berikut ini merupakan hasil dari uji reabilitas dengan 

penggunaan SPSS for windows version 30, sebagai berikut: 

a) Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Adapun hasil dari uji reabilitas dari instrument angket 

variabel gaya kepemimpinan transformasional menggunakan 

rumus Alpha Cronbach pada SPSS versi 30 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Reabilitas 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 

 

 

(Sumber : Pengolahan Data SPSS For Windows 30) 
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Suatu Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Alpha 

Cronbach lebih besar dari 0,6. Berdasarkan hasil uji reabilitas 

yang menunjukkan 0,911 > 0,6, maka dapat disimpulan 

bahwa pada angket gaya kepemimpinan transformasional 

dinyatakan reliabel. 

b) Loyalitas Anggota Organisasi 

Adapun hasil dari uji reabilitas dari instrument angket 

variabel loyalitas anggota organisasi menggunakan rumus 

Alpha Cronbach pada SPSS versi 30 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Realibitas 

Loyalitas Anggota Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Pengolahan Data SPSS For Windows 30) 

 

Suatu Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Alpha 

Cronbach lebih besar dari 0,6. Berdasarkan hasil uji reabilitas 

yang menunjukkan 0,799 > 0,6, maka dapat disimpulan 

bahwa pada angket loyalitas anggota organisasi dinyatakan 

reliabel. 

D. Analisis Data 

  Analisis data merupakan kegiatan yang meliputi pengelompokan  

data berdasarkan variabel dan jenis responden, penabulasian data 
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berdasarkan variabel dari seluruh responden, penyajian data untuk setiap 

variabel yang diteliti, serta pelaksanaan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan.
135

 Dalam 

penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan adalah statistik. 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah suatu bentuk analisis data dalam 

penelitian yang bertujuan untuk menguji generalisasi hasil penelitian 

berdasarkan satu sampel.
136

 

Analisis deskriptif adalah metode analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa bertujuan 

untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum atau melakukan 

generalisasi.
137

 

Analisis deskriptif dilaksanakan dengan menguji hipotesis 

deskriptif. Hasil dari analisis ini akan menunjukkan apakah hipotesis 

penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak. Apabila hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, maka hasil penelitian dapat dianggap dapat 

digeneralisasikan.
138

 Tujuan dari analisis deskriptif dalam penelitian 

ini adalah untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 dan 2.  

                                                           

 
135

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D, 147. 

 
136

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, 100. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 147. 
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 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, 100. 
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Analisis deskriptif yang diterapkan dalam penelitian ini 

menggunakan kelas interval, frekuensi, kategori, dan persentase. 

Terdapat lima kategori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Penggunaan 

rumus persentase dilakukan sebagai berikut: 

𝑝 =  
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

p  : Angka Presentase 

f  : frekuensi 

n  : Jumlah responden 

Sehingga klasifikasi setiap kategori dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Gaya kepemimpinan transformasional, jumlah 24 item 

pertanyaan, untuk skor tertinggi yang diperoleh dari jumlah item 

pertanyaan dikalikan dengan skor tertinggi, yaitu 24 x 5 = 120 

sedangkan untuk skor terendah, yaitu 24 x 1 = 24.  

 Maka, jumlah interval dari variabel gaya kepemimpinan 

transformasional dapat dilihat dengan perhitungan, sebagai 

berikut: 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎𝑕

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

=
120 − 24

5
 

=  
96

5
= 19  

 Sehingga diperoleh nilai interval pada variabel gaya 

kepemimpinan transformasional, sebagai berikut: 
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Tabel 3.12 

Nilai Interval Variabel 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 

No. Tingkat Pencapaian Skor Keterangan 

1. 101 – 120 Sangat Tinggi 

2. 82 – 100 Tinggi 

3. 63 – 81 Sedang 

4. 44 – 62 Rendah 

5. 24 – 43 Sangat Rendah 

 

b. Loyalitas anggota organisasi, jumlah 26 item pertanyaan, untuk 

skor tertinggi diperoleh dari jumlah item pertanyaan dikalikan 

dengan skor tertinggi, yaitu 26 x 5 = 130 dan skor terendah, 

yaitu 26 x 1 = 26.  

 Maka, jumlah interval dari variabel loyalitas anggota 

organisasi dapat dilihat dengan perhitungan, sebagai berikut: 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎𝑕

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

=
130 − 26

5
 

=  
104

5
= 21  

 Sehingga diperoleh nilai interval pada variabel loyalitas 

anggota organisasi, sebagai berikut: 

Tabel 3.13 

Nilai Interval Variabel 

Loyalitas Anggota Organisasi 

No. Tingkat Pencapaian Skor Keterangan 

1. 110 – 130 Sangat Tinggi 

2. 89 – 109 Tinggi 

3. 68 – 88 Sedang 

4. 47 – 67 Rendah 

5. 26 – 46 Sangat Rendah 
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Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan SPSS for 

windows version 30, berikut merupakan langkah-langkah yang 

digunakan oleh peneliti dalam penghitungan analisis deskriptif, ialah: 

1. Buka program SPSS. 

2. Persiapkan data kuesioner yang akan diuji dalam bentuk excel. 

3. Klik variabel view di pojok kiri bawah.  

4. Pada bagian Name tuliskan X1.1 untuk item/pertanyaan 1; X1.2 

untuk item/pertanyaan 2; X1.3 untuk item/pertanyaan 3; X1.4 

untuk item/pertanyaan 4; dan X1.5 untuk item/pertanyaan 5 

(jumlah pertanyaan 1 sampai dengan pertanyaan 5) terakhir ditulis 

skor total (X1) dan Decimals diganti 0 (nol) semuanya. 

5. Klik Data View yang ada di bagian pojok kiri bawah. 

6. Pada menu spss, pilih analyze, kemudian pilih sub menu 

Deskriptive Statistic, lalu pilih Deskriptives. 

7. Isi kotak variable(s) dengan variabel yang akan di uji. 

8. Klik options, maka akan muncul kotak dialog 

“Descriptive:Options” selanjutnya ceklist seluruh menu yang 

ditampillkan. 

9. Setelah itu, pilih continue dan OK untuk mengakhiri perintah dan 

hasil uji analisis deskriptif akan ditampilkan. 

2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial, yang juga dikenal sebagai statistik induktif 

atau statistik probabilitas, merupakan suatu teknik statistik yang 
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digunakan untuk menganalisis data sampel, dengan hasil yang dapat 

diterapkan pada populasi penelitian. Analisis ini sangat sesuai 

digunakan apabila sampel penelitian diambil dari populasi yang 

terdefinisi dengan jelas, dan teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara acak.
139

 

Tujuan dari analisis inferensial dalam penelitian ini adalah untuk 

menjawab rumusan masalah nomor 3, dengan menyajikan data 

melalui analisis regresi linier sederhana. 

Regresi linier sederhana diterapkan hanya untuk satu variabel 

bebas (independent) dan satu variabel terikat (dependent). Analisis 

regresi linier sederhana merupakan salah satu alat yang dapat 

digunakan untuk memprediksi permintaan di masa depan berdasarkan 

data historis, serta untuk mengidentifikasi pengaruh satu variabel 

bebas terhadap satu variabel terikat.
140

 

Analisis regresi linier sederhana ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh antara variabel independen (X) yaitu Gaya Kepemimpinan 

Transformasional terhadap variabel dependen (Y) yaitu Loyalitas 

Anggota Organisasi. 

Adapun rumus analisis regresi linier sederhana yang dipakai 

dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏. 𝑋 
Keterangan: 

 Y  : Variabel terikat 
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Perhitungan Manual & SPSS, 284. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



95 

 

 

 

 X  : variabel bebas  

a dan b  : Konstanta 

Dasar pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis dalam 

analisis regresi adalah dengan membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang sering disebut sebagai uji t. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji t ini menjadi acuan utama. 

a. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

berarti ada pengaruh gaya kepemimpinan transformasional (X) 

terhadap loyalitas anggota organisasi (Y). 

b. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

berarti tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

(X) terhadap loyalitas anggota organisasi (Y). 

Sebelum melaksanakan uji analisis regresi linier sederhana, 

terdapat beberapa uji prasyarat atau asumsi yang harus dipenuhi. 

Menurut Sugiyono, terdapat empat uji prasyarat yang perlu dilakukan, 

yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas.
141

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan dari aplikasi 

SPSS for windows version 30. Adapun beberapa uji prasyarat sebagai 

berikut: 
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1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan suatu pengujian yang 

bertujuan untuk menentukan apakah variabel independen (X) 

dan variabel dependen (Y) mengikuti distribusi normal atau 

tidak.
142

 

 Dalam penelitian ini, uji normalitas dilaksanakan dengan 

menggunakan metode Uji Kolmogorov-Smirnov. Metode ini 

diterapkan untuk mengidentifikasi kenormalan distribusi dari 

sejumlah data yang digunakan dalam penelitian.
143

 

 Uji Kolmogorov-Smirnov dapat dipakai untuk menguji 

keselarasan data yang berskala minimal ordinal.
144

 

 Dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini 

didasarkan pada nilai probabilitas. Dengan nilai probabilitas 

yang ditetapkan sebesar 0,05, kriteria pengambilan keputusan 

untuk uji normalitas adalah,
145

 sebagai berikut: 

a) Apabila nilai sig. > 0,05 maka distribusi dari model regresi 

adalah normal. 

b) Apabila nilai sig. < 0,05 maka distribusi dari model regresi 

adalah tidak normal. 
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 Berikut merupakan langkah-langkah yang digunakan 

peneliti dalam uji normalitas menggunakan SPSS for windows 

version 30, ialah sebagai berikut: 

a) Buka aplikasi SPSS, lalu Input variabel data dan berikan 

nama. Apabila data tidak dalam bentuk desimal, lebih baik 

ubah pada kolom Decimals menjadi 0. Ini dimaksudkan 

agar tidak ada angka di belakang koma. 

b) Apabila variabel sudah dibuat, selanjutnya Input atau 

masukkan data variabel di Data View. Klik Data View, 

input semua data yang disajikan. 

c) Langkah selanjutnya melakukan analisis. Klik Analyze, 

pilih Descriptive Statistics lalu pilih Explore. 

d) Pilih variabel lalu masukkan pada kolom Dependent List. 

Jika sudah, klik tombol/button Plots kemudian beri centang 

pada keterangan Normality plots with tests. 

e) klik Continue kemudian pilih OK. 

2) Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi adanya 

penyimpangan korelasi yang mungkin terjadi antara residual 

pada satu pengamatan dengan residual pada pengamatan lainnya 

dalam model regresi.
146
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 Uji autokorelasi dilakukan dengan menerapkan Uji Durbin-

Watson (DW) untuk menentukan apakah terdapat autokorelasi 

atau tidak.
147

 yaitu dengan cara melihat nilai koefisien sebagai 

berikut: 

Tabel 3.14 

Kreteria Uji Durbin Watson 

No. Nilai Durbin Waston Kriteria 

1. 1,65 < DW < 2,35 Tidak terjadi 
autokorelasi 

2. 1,21 < DW < 1,65 / 2,35 < DW < 2,79 Tidak dapat 
disimpulkan 

3. DW < 1,21 / DW > 2,79 Terjadi autokorelasi 

 

 Berikut merupakan langkah – langkah yang digunakan 

peneliti dalam uji autokorelasi menggunakan SPSS for windows 

version 30, ialah sebagai berikut: 

a) Buka Program SPSS. 

b) Persiapkan data kuesioner yang akan diuji dalam bentuk 

excel. 

c) Klik Variabel View di pojok kiri bawah. Ketikkan X1, X2, 

dan Y serta beri nama pada kolom Label. 

d) Klik Data View yang ada di bagian pojok kiri bawah. 

Masukan data variabel. 

e) Dari menu SPSS, pilih menu Analyze, submenu Regression, 

lalu pilih Linear. 

f) Tampak di layar windows Linear Regression. Pada kotak 

Independent isikan variabel X. Pada kotak Method pilih 
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Enter. Pilih Statistics di layar sehingga akan muncul 

tampilan Windows Linier Regression Statistics. Aktifkan 

pilihan Covariance Matrix dan Collinierity Diagnostics. 

g) Tekan Continue, abaikan yang lain dan tekan OK maka 

akan muncul tampilan output Coefficients. 

3) Uji Multikolonieritas 

 Uji Multikolinieritas merupakan suatu pengujian yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan yang kuat 

antara variabel-variabel independen.
148

 

 Uji Multikolinieritas merujuk pada kondisi di mana 

terdapat korelasi antara variabel-variabel independen, sehingga 

variabel-variabel tersebut tidak bersifat saling independen. 

Ukuran yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 

multikolinieritas adalah Variance Inflation Factor (VIF). Secara 

umum, jika VIF > dari 10 atau toleransi < 0,10, maka variabel 

tersebut mengalami masalah multikolinieritas.
149

 

 Berikut merupakan langkah – langkah yang digunakan 

peneliti dalam uji multikolonieritas menggunakan SPSS for 

windows version 30, ialah sebagai berikut: 

a) Buat nama variabel pada Variabel View, kemudian copy-

paste data variabel. 
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b) Lakukan pengujian Multikolinearitas dengan cara klik 

Analyze lalu pilih Regression, kemudian pilih Linear. Akan 

muncul kotak dialog untuk menginput variabel terikat 

(Dependent) dan variabel bebas (Independent). 

c) Pilih Menu Statistics, beri centang pada Colliniearity 

diagnostics. 

d) Kemudian klik Continue, OK. 

4) Uji heteroskedastisitas merupakan suatu pengujian yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya.
150

 

 Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi adanya gejala heteroskedastisitas, yaitu dengan 

menganalisis grafik scatterplot dan dengan membandingkan 

nilai prediksi variabel terikat (SRESID) dengan nilai residual 

(ZPRED).
151

 

 Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini diterapkan 

menggunakan teknik Glejser. Teknik Glejser dilakukan dengan 

cara meregresikan variabel independen (X) terhadap nilai 

absolut dari residualnya.
152

 Adapun kriteria pengambilan 

keputusan dalam pengujian ini, ialah sebagai berikut: 
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a) Jika nilai Sig. Antara variabel bebas dengan variabel 

absolut residual lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka 

dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

b) Jika nilai Sig. Antara variabel bebas dengan variabel 

absolut residual lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) maka 

dinyatakan terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 Berikut merupakan langkah – langkah yang digunakan 

peneliti dalam uji multikolonieritas menggunakan SPSS for 

windows version 30, ialah sebagai berikut: 

a) Sebelum melakukan analisis uji heterokedastisitas, terlebih 

dahulu lakukan identifikasi variabel yang akan diuji. 

Buatkan nama variabel di Variabel View setelah itu 

masukan data sesuai variabelnya di Data View. 

b) Selanjutnya klik Analyze lalu pilih Regression, terakhir pilih 

Linear. Pada bagian kotak dialog, pilih dan masukan 

variabel dependent ke kolom Dependent serta pilih dan 

masukan variabel independent ke kolom Independent. 

c) Masih dalam kotak dialog, setelah memasukan variabel 

dependent dan independent selanjutnya pilih menu Plots. 

d) Pilih nilai prediksi (SRESID) dan masukan ke kolom Y 

serta pilih nilai residual (ZPRED) dan masukan ke kolom X 

e) Kemudian klik Continue, OK untuk melanjutkannya. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

(IKMPB) 

IKMPB (Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso) 

merupakan salah satu ORDA (organisasi daerah) di lingkungan kampus 

terutama Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq jember yang 

dibentuk sebagai wadah silaturrahim, pemersatu, pengikat dan perjuangan 

antar mahasiswa asli bondowoso yang menempuh studi di Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq jember. Dalam salah satu visi yang 

digunakan oleh organisasi ini yakni: terbentuknya pribadi mahasiswa 

Bondowoso yang bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi luhur, berilmu, 

cakap, dan bertanggung jawab dalam mengamalkan ilmunya serta komitmen 

dalam memperjuangkan cita-cita masyarakat Bondowoso pada khususnya dan 

negara Indonesia pada umumnya. Maka dalam hal ini yang sangat 

diperhatikan yakni sistem kaderisasi baik dalam pengawalan formal maupun 

informal dari jajaran pengurus. Untuk merealisasikan hal tersebut tentu 

diperlukan wadah yang dapat memberikan pelayanan serta dukungan 

terhadap anggota serta potensi yang dimiliki (bakat dan minat) yang ada, 

salah satunya ialah BSO (Badan Semi Otonom). 

Badan Semi Otonom (BSO) adalah lembaga tersendiri yang dimana 

tatanan struktural disesuaikan dengan struktural organisasi yang menangani 

persoalan khusus dan juga dapat disebutkan sebagai sayap IKMPB. Hal ini, 
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dapat meliputi persoalan Perempuan, badan usaha, komunitas seni, komunitas 

olahraga, dan lain sebagainya. Hubungan antara IKMPB dengan badan semi 

otonom ditunjukkan dengan garis koordinasi, konsultasi, dan intruksi yang 

masih dalam pengawasan serta controlling dari kepengurusan organisasi. 

2. Struktural Organisasi 

Berikut ini merupakan struktural organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso (IKMPB) periode 2024 – 2025 berdasarkan SK 

(Surat Keputusan) yang dibuat oleh Organisasi : 

STRUKTURAL PEMERINTAH IKATAN KELUARGA 

MAHASISWA PERGERAKAN BONDOWOSO (IKMPB) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KH ACHMAD SIDDIQ 

JEMBER PERIODE 2024-2025 

 

Pelindung  : Prof. Dr. K.H. Abdul Halim Soebahar, 

M.A. 

Pengarah  : Dr. Bachtiar Rifa`I, S. Ag,. M.Pd.I. 

Dewan Penasehat : Bahrullah, S.Pd.I. 

Majelis Pembina 

Ketua   : Muhammad Abdul Aziz, S.E 

Wakil Ketua  : Wildan Geza Yudistira 

 

Anggota Majelis Pembina 

Pembina Kementrian Kaderisasi : Ahmad Dedy Rizaldi 

     : Ahmad Kholilullah 

Pembina Kementrian Keilmuan : Yazidul Fawaid, S.E 

     : Alifia Nur Kurnia Sandi W 

Pembian Kementrian BAKNAT : Dimas Maulana, S.Pd 

     : Muhammad Aldi Vebrian 

Pembina Kementrian LINKSOS : Muhamad Bariul Fajri, S.E 

     : Abdil Wafi 
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Pembina Kementrian PEMPER : Wike Atol Jannah 

     : Maghfirotul Firmaning L 

Presiden  : Zainul Hasan 

Sekretaris Jendral : Rohimatun Nisa` 

Bendahara   : Salsabila Fauziah Ahmad 

Kementrian Kaderisasi 

Ketua  : Ferry Ilham Wahyudi 

Sekretaris  : Destian Ega Wulandari 

Anggota  : Muhammad Imamul Bulqini 

  : Adip Kamil 

  : Helmi Muhlisin 

  : Rayhan Maulana 

  : Ratih Karim Maulida Putri 

Kementrian Keilmuan 

Ketua  : Mohammad Alif Maulana 

Sekretaris  : Fadiah Alfi Laila 

Anggota  : Mohammad Dwi Ismanto 

  : Siti Afifah 

  : Mohammad Fathoni 

  : Afiah 

  : Elok Elva Mahbubah 

  : Muhammad Zaki Al-Farabi 

Kementrian Link, Sosial, dan Advokasi 

Ketua  : Dandi Choirul Basori 

Sekretaris  : Syanori Widya Ramadhani 

Anggota  : Sindi Kholifah 

  : Dela Ayu Putri FH 

  : Monica Wulandari 

  : Alfan Maulana Alma`arif 

  : Nuril Fuad 
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  : Ahmad Fadhail 

Kementrian Bakat dan Minat 

Ketua  : Shufi Faiqoh 

Sekretaris : Zakiyah Ayuwandari 

Anggota : Zakiyatur Razinah 

  : Muhammad Alung Prayogi 

  : Ikwal Fat Ali Ahyar 

  : Muhammad Rendra Arief Maulana 

  : Habibullah 

  : Yuda Febrianto 

  : Ahmad Sofyan Saury 

  : Muhammad Nofal 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan 

Ketua  : Nafisah Rohmatul Ummah 

Sekretaris : Wilda Ulil Ulya 

Anggota  : Mita Permatasari 

  : Nindita Muhafillah 

  : Iga Ilya Dewi 

  : Maliyatus Syafiah 

  : Fina Karmila Mafir 

  : Hikmatul Hasanah  

  : Seva Fauziyah 

3. Makna Filosofis dan Lambang IKMPB 

Makna filosofis IKMPB merupakan tafsir dan penjabaran tentang huruf, 

kalimat, kata perkata dan lambang IKMPB yang dikaji secara rasional, 

radikal dan komprehensif untuk mencapai makna atau arti secara substantif 

etis dan estetis. Memahami dan mengerti tentang makna filosofis IKMPB 

bertujuan untuk dapat memahami dan berkomitmen serta mencintai 

organisasi kedaerahan yang namanya IKMPB. Kenal dan memahami 
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merupakan syarat untuk kita memiliki rasa sayang dan mencintai. Dengan 

demikian, menjadi keharusan sebagai calon kader IKMPB untuk mengenal 

dan memahami tentang makna filosofis IKMPB. 

Secara komperhensif IKMPB merupakan kepanjangan dari Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso yang terdiri dari kata perkata, 

diantaranya adalah Ikatan yang disingkat “I” Keluarga yang disingkat “K”, 

Mahasiswa yang disingkat “M”, Pergerakan yang disingkat “P” Bondowoso 

yang “B”. Dari setiap kata perkata seperti yang telah dijelaskan di atas 

terdapat penjabaran dan penjelasan tersendiri, sebagaimana berikut: 

“Ikatan” merupakan kata benda yang bersal dari kata kerja “ikat”. 

Ikatan yang merupakan kata benda dalam arti sederhana adalah sebuah alat 

yang berfungsi pengikat, pemersatu, pengokoh dan penguat. Sementara dalam 

konteks IKMPB, ikatan adalah sebuah organisasi yang mengikat, pemersatu, 

pengokoh dan penguat mahasiswa yang berasal dari Bondowoso agar bersatu, 

berkomitmen dan setia dalam memperjuangkan kota Bondososo hari ini dan 

di masa yang akan datang. 

“Keluarga” adalah satu kesatuan yang saling asah, asih, dan asuh untuk 

saling bertukar ide serta pengalaman. Dimana yang lebih tua wajib 

membimbing yang muda dan yang muda wajib menghormati yang lebih tua 

serta menekankan sisi kebersamaan dan memusyawarohkan dalam segala 

aspek permasalahan yang menunjukkan rasa Cinta terhadap organisasi. 

“Mahasiswa”. Pengertian “Mahasiswa” adalah golongan generasi 

muda yang menuntut ilmu di perguruan tinggi yang mempunyai identitas diri. 
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Identitas diri mahasiswa terbangun oleh citra diri sebagai insan religius, insan 

dinamis, insan sosial dan insan mandiri. Dari identitas mahasiswa tersebut 

terpantul tanggung jawab keagamaan, intelektual, sosial kemasyarakatan dan 

tanggung jawab individual baik sebagai hamba Tuhan maupun sebagai 

bangsa dan negara Indonesia. Mahasiswa adalah kelompok masyarakat yang 

sedang menekuni bidang ilmu tertentu dalam lembaga pendidikan formal 

yang dinamakan universitas atau perguruan tinggi. Kelompok ini sering juga 

disebut sebagai “Golongan Intelektual Muda” yang penuh bakat dan potensi. 

Di samping itu, mahasiswa juga semestinya mempunyai perilaku yang patut 

menjadi teladan pada adik-adiknya yang masih duduk di bangku sekolah. 

Namun, posisi yang demikian ini sudah barang tentu bersifat sementara 

karena kelak di kemudian hari mereka tidak lagi mahasiswa dan mereka 

justru menjadi pelaku-pelaku intim dalam kehidupan suatu negara khususnya 

masyarakat. 

“Pergerakan” secara harfiah berasal dari kata kerja. Makna 

“Pergerakan” yang dikandung dalam IKMPB adalah dinamika dari hamba 

(makhluk) yang senantiasa bergerak menuju tujuan idealnya memberikan 

kontribusi positif pada alam sekitarnya. “Pergerakan” dalam hubungannya 

dengan organisasi mahasiswa menuntut upaya sadar untuk membina dan 

mengembangkan potensi ketuhanan dan kemanusiaan agar gerak dinamika 

menuju tujuannya selalu berada di dalam kualitas kekhalifahannya. 

Sedangkan dalam konteks IKMPB, makna pergerakan merupakan nilai yang 

menuntut mahasiswa Bondowoso untuk selalu dinamis, kritis, progresif, dan 
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inovatif terhadap semua keadaan, khususnya untuk memberikan solusi dan 

sumbangsih gagasan terhadap bangsa dan negara.  

“Bondowoso” secara filosofis dimaknai dan ditafsirkan sebagai tempat 

yang merupakan sebuah kabupaten yang kaya akan sumber daya alam 

melimpah di bidang peternakan, pertanian, dan perkebunan. Selain itu, 

Bondowoso yang juga merupakan tanah kelahiran anggotan dan kader 

IKMPB menjadi keharusan untuk dipelihara, diperjuangkan, dikembangkan 

dan dilestarikan demi terwujudnya kemajuan dan kesejahteraan rakyat sesuai 

cita-cita Pancasila dan UU 45. 

Berikut ini merupakan lambang dari organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso : 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.1 Lambang IKMPB 

Makna lambang dari organisasi IKMPB sebagaimana yang terdapat 

pada gambar diatas, ialah: 

a. Warna kuning yang melekat didalam garis persegi lima menandakan 

akan kepercayaan, rangsangan terhadap mental, dan keyakinan 

mewujudkan tujuan bersama. 
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b. Warna hijau melambangkan keharmonisan, penuh kedamaian, dan 

pembaharuan serta keinginan yang kuat untuk menjadikan bondowoso 

lebih baik. 

c. Gambar persegi lima menggambarkan sebuah tameng atau alat 

perjuangan bersama serta pelindung ketika ada ancaman. 

d. Lima bintang yang ada di dalam tameng gambar IKMPB tentu 

merupakan 5 dasar yang digunakan IKMPB, 5 bintang bisa dipakai 

dalam 5 dasar pancasila ataupun 5 dasar dalam nilai keislaman yang 

berupa rukun islam. 

e. Gambar gerbong maut menyerupai aslinya di bondowoso sebagai 

simbol identitas kebondowosoan dengan warna hijau, putih dan yang 

lain didalam lingkaran menunjukkan pengorbanan dan perjuangan tokoh 

pejuang bondowoso.  

f. Garis tebal dan sedang yang membalut diluar persegi lima beserta garis 

lingkaran menunjukkan sebuah ikatan, atau garis yang dapat 

menghubungkan secara kekeluargaan didalam IKMPB. 

g. Tulisan IKMPB UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI 

ACHMAD SIDDIQ sebagai penegasan keberadaannya. 

h. Lingkaran yang membungkus gambar monumen menunjukkan suatu 

kesatuan yang tidak terputus/kekal serta menyatukan mahasiswa 

bondowoso. 
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4. Visi dan Misi Organisasi IKMPB 

a. Visi 

 Terbentuknya mahasiswa Bondowoso Bondowoso yang bertaqwa 

kepada Allah SWT, berbudi luhur, berilmu, cakap dan bertanggung 

jawab dalam mengamalkan ilmunya dan komitmen memperjuangkan 

cita-cita masyarakat Bondowoso pada khususnya dan negara Indonesia 

pada umumnya. 

 Mempersiapkan kader-kader Bondowoso baik secara intelektual, 

emosional maupun spiritual dan juga terciptanya kader yang 

mempunyai loyalitas tinggi terhadap kota Bondowoso. 

b. Misi 

 Menghimpun, mendidik, mengorganisir dan membina mahasiswa 

sesuai dengan sifat dan tujuan IKMPB serta peraturan perundang-

undangan dan asas atau landasan IKMPB yang berlaku. 

 Melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam berbagai hal sesuai dengan 

asas dan tujuan IKMPB serta upaya mewujudkan pribadi insan yang 

cinta terhadap Bondowoso. 

5. Sejarah IKMPB 

Pada waktu itu di tahun 1980-an, kondisi mahasiswa asli tanah kelahiran 

Bondowoso yang menempuh kuliah di perguruan tinggi Jember mengalami 

sebuah keprihatinan, karena melihat situasi dan kondisi sosial kabupaten 

Bondowoso yang tidak menentu baik di ranah pendidikan, politik, ekonomi 

dan hukum. Hal tersebut terjadi seiring dengan dampak kondisi pemerintahan 
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Indonesia yang carut marut oleh gejolak politik era orde baru. Minimnya 

peserta didik yang dapat mengenyam pendidikan, kemiskinan yang di atas 

rata-rata dan kebijakan pemerintah yang tidak berpihak kepada masyarakat 

Bondowoso menjadi keprihatinan tersendiri bahwa masyarakat memerlukan 

perhatian penuh oleh kaum-kaum intelektual yang ada di kampus khususnya 

mahasiswa. Selain persoalan tersebut, mahasiswa yang berasal dari 

Bondowoso tidak terorganisir secara koordinatif dan sistematis. 

Dari bebarapa fenomena persoalan itulah organisasi yang bernama 

IKMPB dibentuk, dipelopori dan dideklarasikan oleh sahabat Prof. Dr. KH. 

Abdul Halim Soebahar, MA. dan sahabat-sahabat mahasiswa yang berasal 

dari Bondowoso. Pada saat ini Prof. Dr. KH. Abdul Halim Soebahar, MA. 

menjadi guru besar Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember 

sekaligus tokoh pendidikan Islam di Bondowoso, serta juga sebagai pendiri 

perguruan tinggi di berbagai tempat yang juga STAI At-Taqwa Bondowoso. 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) merupakan 

organisasi kedaerahan Bondowoso yang didirikan pada tanggal 16 Juni 1984. 

Pada awalnya organisasi ini juga berdiri di Malang dan Surabaya, selain di 

kebupaten Jember. Pada awalnya selain beranggotakan mahasiswa, IKMPB 

juga beranggotakan siswa yang berasal dari Bondowoso yang menuntut ilmu 

di Kabupaten Jember, karena pada awalnya kata “P” tersebut menggunakan 

kata Pelajar yang menyesuaikan dengan kondisi keanggotaan di zamanya. 

Namun, seiring berjalannya waktu yang menuai kritikan dari anggota-

angotanya maka kata “P” berubah menjadi Pergerakan. Kata pergerakan 
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tersebut diganti sejak Musyawarah Besar (MUBES) ke II 2014 yang 

dilaksanakan di Aula IAIN Jember, sehingga pada saat itu sudah disahkan 

dalam AD/ART organisasi IKMPB. 

B. Penyajian Data 

 Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari hasil penyebaran 

kuesioner kepada 64 responden mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap loyalitas anggota organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB), yang disajikan dalam bentuk 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Gaya kepemimpinan transformasional diukur menggunakan instrumen 

kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, yang mencakup lima 

kategori: Sangat Setuju, Setuju, Netral, Kurang Setuju, dan Sangat Kurang 

Setuju. Berikut ini adalah distribusi gaya kepemimpinan transformasional: 

Tabel 4.1 

Frekuensi Gaya Kepemimpinan Transformasional 

No. Tingkat Pencapaian Skor Kategori Frekuensi Presentase 

1. 101 – 120 Sangat Setuju 58 90,6 % 

2. 82 – 100 Setuju 6 9,4 % 

3. 63 – 81 Netral 0 0 % 

4. 44 – 62 Kurang 

Setuju 

0 0 % 

5. 24 – 43 Sangat 

Kurang 

Setuju 

0 0 % 

Jumlah Total 64 100% 

(Sumber : Pengolahan Data Excel) 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa sebagian besar anggota memiliki 

persepsi sangat setuju (90,6 % responden), kemudian diikuti dengan persepsi 

setuju (9,4 % responden). 
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2. Loyalitas Anggota Organisasi 

Loyalitas anggota organisasi diukur menggunakan instrumen kuesioner 

yang telah disebarkan kepada responden, yang mencakup lima kategori: 

Sangat Setuju, Setuju, Netral, Kurang Setuju, dan Sangat Kurang Setuju. 

Berikut ini adalah distribusi loyalitas anggota organisasi. 

Tabel 4.2 

Frekuensi Loyalitas Anggota Organisasi 

No. Tingkat Pencapaian Skor Kategori Frekuensi Presentase 

1. 110 – 130 Sangat Setuju 49 76,6 % 

2. 89 - 109 Setuju 15 23,4 % 

3. 68 – 88 Netral 0 0 % 

4. 47 – 67 Kurang 

Setuju 

0 0 % 

5. 26 - 46 Sangat 

Kurang 

Setuju 

0 0 % 

Jumlah Total 64 100 % 

(Sumber : Pengolahan Data Excel) 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa sebagian besar anggota memiliki 

persepsi sangat setuju (76,6 % responden), kemudian diikuti dengan persepsi 

setuju (23,4 % responden). 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Loyalitas 

Anggota Organisasi 

Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap loyalitas 

anggota organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

(IKMPB) diukur menggunakan pengujian hipotesis dalam penelitian ini yang 

didapati hasil sebesar 72,9%, sementara itu 27,1% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar cakupan penelitian. 
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

 Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan analisis data dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif data menghasilkan informasi mengenai masing-

masing variabel, yaitu gaya kepemimpinan transformasional (X) dan loyalitas 

anggota organisasi (Y), beserta kategori dan frekuensinya sebagai berikut: 

a. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 Variabel gaya kepemimpinan transformasional diukur melalui 

kuesioner yang telah didistribusikan kepada 64 responden. Selanjutnya, 

hasil dari kuesioner tersebut diberikan skor dan dianalisis lebih lanjut. 

Skor yang diperoleh dari variabel ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

          Tabel 4.3 

   Total Skor Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Responden Total Skor Responden Total Skor 

Responden 1 118 Responden 33 110 

Responden 2 120 Responden 34 120 

Responden 3 120 Responden 35 113 

Responden 4 104 Responden 36 105 

Responden 5 113 Responden 37 100 

Responden 6 105 Responden 38 112 

Responden 7 120 Responden 39 105 

Responden 8 118 Responden 40 100 

Responden 9 120 Responden 41 120 

Responden 10 114 Responden 42 117 

Responden 11 108 Responden 43 120 

Responden 12 112 Responden 44 119 

Responden 13 117 Responden 45 120 

Responden 14 120 Responden 46 114 

Responden 15 111 Responden 47 112 

Responden 16 114 Responden 48 120 

Responden 17 120 Responden 49 100 

Responden 18 110 Responden 50 120 
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Responden Total Skor Responden Total Skor 

Responden 19 117 Responden 51 119 

Responden 20 120 Responden 52 112 

Responden 21 120 Responden 53 120 

Responden 22 115 Responden 54 100 

Responden 23 117 Responden 55 117 

Responden 24 111 Responden 56 120 

Responden 25 104 Responden 57 111 

Responden 26 118 Responden 58 120 

Responden 27 120 Responden 59 115 

Responden 28 120 Responden 60 100 

Responden 29 110 Responden 61 102 

Responden 30 114 Responden 62 112 

Responden 31 100 Responden 63 112 

Responden 32 120 Responden 64 113 

 Berikut merupakan data statistic terkait variabel gaya 

kepemimpinan transformasional yang dihitung menggunakan SPSS versi 

30. 

Tabel 4.4 

Total Skor Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel diatas, data dilihat bahwa nilai terkecil dari 

variabel gaya kepemimpinan transformasional adalah 100, dan skor 

tertingginya yaitu 120. Kemudian untuk frekuensi hasil angket gaya 

kepemimpinan transformasional dapat dilihat sebagai berikut: 

 Jumlah 24 item pertanyaan, untuk skor tertinggi yang diperoleh 

dari jumlah item pertanyaan dikalikan dengan skor tertinggi, yaitu 24 x 5 = 

120 sedangkan untuk skor terendah, yaitu 224 x 1 = 24. 
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 Maka, jumlah interval dari variabel gaya kepemimpinan 

transformasional dapat dilihat dengan perhitungan, sebagai berikut: 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎𝑕

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

=
120 − 24

5
 

=  
96

5
= 19  

 Sehingga diperoleh nilai interval pada variabel gaya kepemimpinan 

transformasional, sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X) 

No. Tingkat Pencapaian Skor Kategori Frekuensi Presentase 

1. 101 – 120 Sangat Setuju 58 90,6 % 

2. 82 - 100 Setuju 6 9,4 % 

3. 63 - 81 Netral 0 0 % 

4. 44 – 62 Kurang 

Setuju 

0 0 % 

5. 24 - 43 Sangat 

Kurang 

Setuju 

0 0 % 

Jumlah Total 64 100% 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa skor dengan 

frekuensi terbanyak adalah kategori sangat setuju, yaitu sebanyak 58 

responden atau 90,6 %. Kemudian untuk kategori setuju sebanyak 6 

responden atau 9,4 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional di organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso (IKMPB) dinyatakan sangat setuju. 

b. Loyalitas Anggota Organisasi 

 Variabel loyalitas anggota organisasi diukur melalui kuesioner 

yang telah didistribusikan kepada 64 responden. Selanjutnya, hasil dari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



117 

 

 

 

kuesioner tersebut diberikan skor dan dianalisis lebih lanjut. Skor yang 

diperoleh dari variabel ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

    Tabel 4.6 

   Total Skor Variabel 

     Loyalitas Anggota Organisasi 

Responden Total Skor Responden Total Skor 

Responden 1 99 Responden 4 108 

Responden 2 103 Responden 5 110 

Responden 3 105 Responden 6 110 

Responden 7 111 Responden 36 120 

Responden 8 111 Responden 37 120 

Responden 9 112 Responden 38 122 

Responden 10 112 Responden 39 126 

Responden 11 113 Responden 40 126 

Responden 12 115 Responden 41 105 

Responden 13 115 Responden 42 106 

Responden 14 120 Responden 43 108 

Responden 15 120 Responden 44 110 

Responden 16 120 Responden 45 110 

Responden 17 120 Responden 46 111 

Responden 18 120 Responden 47 113 

Responden 19 120 Responden 48 114 

Responden 20 126 Responden 49 114 

Responden 21 100 Responden 50 114 

Responden 22 101 Responden 51 114 

Responden 23 103 Responden 52 114 

Responden 24 103 Responden 53 115 

Responden 25 104 Responden 54 115 

Responden 26 105 Responden 55 116 

Responden 27 107 Responden 56 117 

Responden 28 108 Responden 57 118 

Responden 29 110 Responden 58 118 

Responden 30 115 Responden 59 123 

Responden 31 115 Responden 60 124 

Responden 32 115 Responden 61 126 

Responden 33 118 Responden 62 126 

Responden 34 119 Responden 63 126 

Responden 35 119 Responden 64 126 

 

 Berikut merupakan data statistic terkait variabel loyalitas anggota 

organisasi yang dihitung menggunakan SPSS versi 30. 
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Tabel 4.7 

Total Skor Variabel 

Loyalitas Anggota Organisasi 

 

 

 

 Berdasarkan tabel diatas, data dilihat bahwa nilai terkecil dari 

variabel loyalitas anggota organisasi adalah 99, dan skor tertingginya yaitu 

126. Kemudian untuk frekuensi hasil angket gaya kepemimpinan 

transformasional dapat dilihat sebagai berikut: 

 Jumlah 26 item pertanyaan, untuk skor tertinggi diperoleh dari 

jumlah item pertanyaan dikalikan dengan skor tertinggi, yaitu 26 x 5 = 130 

dan skor terendah, yaitu 26 x 1 = 26. 

 Maka, jumlah interval dari variabel loyalitas anggota organisasi 

dapat dilihat dengan perhitungan, sebagai berikut: 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎𝑕

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

=
130 − 26

5
 

=  
104

5
= 21  

 Sehingga diperoleh nilai interval pada variabel loyalitas anggota 

organisasi, sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Tingkat Pencapaian Skor pada Variabel 

Loyalitas Anggota Organisasi (Y) 

No. Tingkat Pencapaian Skor Kategori Frekuensi Presentase 

1. 110 – 130 Sangat Setuju 49 76,6 % 

2. 89 - 109 Setuju 15 23,4 % 

3. 68 – 88 Netral 0 0 % 
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4. 47 – 67 Kurang 

Setuju 

0 0 % 

5. 26 - 46 Sangat 

Kurang 

Setuju 

0 0 % 

Jumlah Total 64 100 % 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa skor dengan 

frekuensi terbanyak adalah kategori sangat setuju, yaitu sebanyak 49 

responden atau 76,6 %. Kemudian untuk kategori setuju sebanyak 15 

responden atau 23,4 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa loyalitas 

anggota organisasi di organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB) dinyatakan sangat setuju. 

2. Analisis Inferensial 

Sebelum membahas mengenai pengujian hipotesis, penting untuk 

melakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Berikut ini adalah empat uji 

prasyarat yang perlu dilaksanakan, antara lain: 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji data variabel 

independen X dan data variabel dependen Y dalam persamaan regresi 

yang telah dihasilkan, dengan tujuan untuk menentukan apakah nilai 

residual terdistribusi normal atau tidak normal, disertai dengan 

penjelasan, sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. > 0,05. Maka data berdistribusi normal 

2) Jika nilai Sig. < 0,05. Maka data tidak berkontribusi normal 
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 Berikut adalah hasil perhitungan uji normalitas dengan 

menggunakan uji one-sample Kolmogorov Smirnov Tes dengan 

bantuan SPSS For Windows Version 30. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari tabel hasil output SPSS diatas, terlihat bahwa nilai 

signifikansi sebesar yaitu hasilnya 0,079 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan 

model deret waktu yang sesuai. Regresi yang bebas dari autokorelasi 

ditandai dengan nilai koefisien yang berada dalam rentang 1,6120 - 

2,388. Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi yang dilakukan 

menggunakan SPSS for Windows Versi 30. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 Diketahui hasil uji autokorelasi adalah 2.208. Sesuai dengan rumus 

pengujian autokorelasi yaitu Regresi yang bebas dari terjadinya 

autokorelasi adalah dengan adanya nilai koefisien diantara 1,6120-

2,388.  Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

c. Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolonieritas merujuk pada kondisi di mana terdapat 

korelasi antara variabel independen, atau di mana variabel independen 

tidak bersifat saling bebas. Ukuran (kualitas) yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi adanya multikolonieritas adalah faktor inflasi varians 

(VIF). Pada umumnya, jika VIF > 10 atau toleransi < 0,10 maka 

variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinieritas. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolonieritas 
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 Berdasarkan tabel diatas didapati nilai VIF sebesar 1,000. Maka 

dapat disimpulkan nilai VIF pada penelitian ini > 0,10 jadi tidak terjadi 

multikolonieritas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varian dari residual antara satu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya. Berikut ini adalah hasil uji 

heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan SPSS for Windows 

Versi 30. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 Dari tabel diatas hasil uji heterokedastisitas diatas menunjukkan 

bahwa nilai signifikan = 1,000 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi yang digunakan. 

3. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan analisis Regresi linier sederhana untuk 

menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan 

Transformasional Terhadap Loyalitas Anggota Organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB)  
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Ho: Tidak Terdapat Pengaruh yang segnifikan antara gaya kepemimpinan 

Transformasional Terhadap Loyalitas Anggota Organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab hipotesis yang telah 

diajukan dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap loyalitas 

anggota organisasi. Berikut ini adalah output dari analisis regresi linier 

sederhana yang dilakukan dengan menggunakan SPSS for Windows Versi 30. 

Tabel 4.13 

Variabel Entered/Removed 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Variables Entered/Removed di atas menjelaskan variabel yang 

dimasukkan serta metode yang digunakan. Dalam konteks ini, variabel yang 

dimasukkan adalah gaya kepemimpinan transformasional sebagai variabel 

independen dan loyalitas anggota organisasi sebagai variabel dependen, 

dengan metode yang diterapkan adalah metode enter. 
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Tabel 4.14 

Model Summary 

 

 

 

 

 

Tabel Model Summary diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau 

hubungan (R) yaitu sebesar 0,854. Dari output tersebut diperoleh koefisien 

diterminasi (R Squera) sebesar 0,729 yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap loyalitas anggota 

organisasi adalah sebesar 72,9% 

Tabel 4.15 

Anova 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel ANOVA diatas dapat diketahui bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 166,590 

dengan tingkat signifikasi sebesar 0,001 < 0,05. Maka model regresi dapat 

dipakai untuk memprediksi variabel gaya kepemimpinan transformasional 

dengan kata lain ada pengaruh variabel gaya kepemimpinan trasnformasional 

(X) terhadap loyalitas anggota organisasi (Y). 
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Tabel 4.16 

Coefficients 

 

 

 

 

 

 

Tabel Coefficients diatas dapat diketahui bagwa nilai constant (a) sebesar 

4,456 sedangkan nilai Kepemimpinan Transformasional (b) koefisien regresi 

sebesar 0,965 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

𝑦 = 4,456 + 0,965 

Persamaan regresi linier sederhana diatas dapat diterjemahkan sebagai 

berikut: 

a. Konstanta sebesar 4,456 mengandung arti bahwa nilai konsisten 

variabel Loyalitas Anggota Organisasi sebesar 4,456. 

b. Koefisien regresi X sebesar 0,965 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Kepemimpinan Transformasional maka nilai 

Loyalitas Anggota Organisasi bertambah sebesar 0,965. Koefisien 

regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah positif. 

Untuk menguji kevalidan persamaan regresi linier sederhana digunakan 

pengambilan keputusan berdasarkan pada dua cara yaitu uji t dan teknik 

probabilitas sebagai berikut:  
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a. Uji T 

 Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Membuat Hipotesis Dalam Bentuk Kalimat 

 Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Terhadap Loyalitas Anggota Organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB).  

 Ha : Terdapat Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Terhadap Loyalitas Anggota Organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

2) Kaidah Pengujian 

a) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

b) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak dan ha diterima  

  Jadi, dari tabel Coefficients diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

12,907. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dicari dengan menggunakan tabel t-

student. 

    t tabel = (α/2)(n-2)  

     = (0,05/2) (64-2)  

     = (0,025) (62)  

     = 2,657 

3) Membandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

 Ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12,907 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,657 maka Ho ditolak 

sehingga Ha diterima. 
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4) Membuat keputusan 

 Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X 

dengan variabel Y.  

 Maka berdasarkan hasil dari uji t diatas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 

transformasional terhadap loyalitas anggota organisasi IKMPB. 

b. Teknik Probabilitas 

 Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengambilan 

keputusan menggunakan teknik probabilitas yaitu sebagai berikut: 

1. Membuat Hipotesisi Dalam Bentuk Kalimat 

Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Terhadap Loyalitas Anggota Organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB).  

Ha : Terdapat Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Terhadap Loyalitas Anggota Organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

2. Menentukan Kriteria Pengujian 

a) Jika nilai signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

b) Jika nilai signifikasi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 
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  Sehingga, dari tabel coefficients (a) diperoleh nilai 

signifikansi 0,001. Karena uji dua sisi maka nilai α nya dibagi 2, 

sehingga nilai α = 0,05/2 = 0,025. 

3. Membuat Keputusan 

  Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 

teransformasional terhadap loyalitas anggota organisasi.  

  Maka, berdasarkan teknik probabilitas diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kepemimpinan teransformasional terhadap loyalitas anggota 

organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

(IKMPB). 

D. Pembahasan 

 Bagian pembahasan dalam penelitian ini memuat penjelasan mengenai 

hasil analisis deskriptif dan analisis inferensial yang telah diperoleh sebagai 

berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan Transformasional Di Organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

kepada 64 responden yang terdiri dari pengurus dan anggota organisasi 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) angkatan 

2021 hingga 2023, yang mencakup 24 item pertanyaan. Ditemukan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan.  
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Hal ini ditampilkan dalam tabel frekuensi skor dan kategori data yang 

berkaitan dengan gaya kepemimpinan transformasional tersebut. Setiap 

responden memiliki persepsi yang beragam terhadap gaya kepemimpinan 

transformasional di organisasi IKMPB. Sebanyak 58 orang (90,6% 

responden) berada dalam kategori sangat setuju, sementara 6 orang (9,4% 

responden) berada dalam kategori setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan, 

terutama dalam kategori sangat setuju. 

Banyaknya responden yang berada dalam kategori sangat setuju 

terhadap gaya kepemimpinan transformasional menunjukkan bahwa 

mayoritas anggota organisasi IKMPB menerima gaya kepemimpinan 

tersebut.  

Hasil dari penyebaran kuesioner ini mengindikasikan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional yang diterapkan di Organisasi Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) telah terbukti sangat 

efektif dan berkontribusi signifikan dalam menjalankan operasional serta 

keberlangsungan organisasi IKMPB itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan tersebut sangat sesuai untuk diterapkan oleh pemimpin 

dalam mengelola sebuah organisasi. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan pandangan yang diungkapkan oleh 

Suradinata dan Winardi, yang menjelaskan bahwa pemimpin adalah 

individu yang mengarahkan dua orang atau lebih dalam suatu organisasi 

serta membimbing kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. Seorang 
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pemimpin memiliki kemampuan untuk mendukung semua anggota 

organisasi dalam mencapai tujuan mereka.
153

 

2. Loyalitas Anggota Organisasi Di Organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran angket mengenai 

loyalitas anggota organisasi yang diberikan kepada anggota Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso, yang melibatkan 64 responden dan 

mencakup 26 item pertanyaan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa loyalitas anggota organisasi di 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso berada pada kategori 

tinggi, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 76,6% (jumlah responden 49). 

Sementara itu, kategori sangat tinggi mencapai 23,4% (jumlah responden 

15).  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa IKMPB perlu terus 

berupaya untuk mempertahankan pengalaman positif yang dirasakan oleh 

setiap anggota, karena hal ini dapat memperkuat rasa loyalitas yang dimiliki 

oleh setiap individu atau anggota yang terlibat dalam organisasi IKMPB. 

Dalam konteks organisasi, loyalitas merujuk pada kesetiaan anggota 

sebagai bagian integral dari suatu organisasi. Loyalitas ini pada dasarnya 

dimulai dari keanggotaan yang diwariskan secara turun-temurun oleh 
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anggota yang telah mengundurkan diri sebelumnya, diikuti dengan transfer 

nilai yang menanamkan rasa loyalitas dan totalitas terhadap organisasi.
154

 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Loyalitas 

Anggota Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB) 

Pada penelitian ini hasil dari analisis yang diperoleh dari penyebaran 

angket pada anggota Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB) yang berjumlah 64 responden menunjukkan bahwa 

nilai dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 12,907  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,657 kemudian nilai signifikasi 0,001 < 

0,05. Oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima, dimana menunjukkan 

terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara kepemimpinan 

transformasional terhadap loyalitas anggota organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB). 

Penelitian ini memperoleh nilai korelasi/hubungan (R) sebesar 0,854. 

Dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,729. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat pengaruh antara variabel kepemimpinan 

transformasional terhadap loyalitas anggota organisasi sebesar 72,9% dan 

27,1% lainnya yang mempengaruhi terhadap loyalitas anggota berasal dari 

faktor lain diluar variabel yang telah diteliti serta tidak dapat dijelaskan 

langsung karena keterbatasan peneliti. 

Temuan penelitian diatas menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
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loyalitas anggota di organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso. Konstanta sebesar 4,456 menunjukkan bahwa tanpa adanya 

implementasi dari kepemimpinan transformasional, tingkat loyalitas anggota 

berada pada nilai 4,456 dan koefisien regresi 0,965 menunjukkan bahwa 

pengembangan kepemimpinan transformasional akan mengikuti 

peningkatan loyalitas anggota organisasi. Sehingga kepemimpinan 

transformasional memiliki peranan penting dalam menentukan loyalitas 

anggota organisasi.  

Berdasarkan pernyataan diatas, penggunakan gaya kepemimpinan 

transformasional harus dilakukan sesuai dengan AD/ART yang telah 

ditentukan agar dapat mencapai hasil dari loyalitas anggota organisasi yang 

baik sehingga anggota organisasi akan merasa puas terhadap apa yang 

diperoleh dan puas terhadap organisasi itu sendiri. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa setiap organisasi daerah, 

khususnya Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB), 

harus berkonsentrasi terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan untuk 

meningkatkan loyalitas anggota dari organisasi tersebut. 

Menurut Burns pada tahun 1978, mendefinisikann kepemimpinan 

transformasional sebagai a process in which leaders and followers raise one 

another to higher levels of morality and motivation. Kepemimpinan 

transformasional merupakan suatu proses di mana pemimpin dan 

anggotanya saling merangsang untuk menciptakan tingkat moralitas dan 

motivasi yang sama. Oleh karena itu, kepemimpinan transformasional 
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menekankan bahwa seorang pemimpin harus mampu mentransformasikan 

nilai-nilai kepada bawahan guna mencapai tujuan organisasi. Dengan kata 

lain, kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang 

melibatkan pemimpin yang memberikan pertimbangan dan rangsangan 

intelektual yang bersifat individual, serta memiliki kharisma.
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data peneltiian yang telah dibahas pada bab 

IV, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasinal di organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso (IKMPB), berapa dalam kategori sangat setuju dengan rata-

rata sebesar 90,6%, yang berarti mayoritas anggota organisasi angkatan 

2021 sampai dengan 2023 memiliki pandangan positif terhadap gaya 

kepemimpinan di organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa loyalitas anggota organisasi di 

organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

(IKMPB) berada dalam kategori sangat setuju dengan rata – rata 76,6 

%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas anggota organisasi angkatan 

2021 sampai dengan 2023 memiliki loyalitas yang tinggi terhadap 

organisasi dikarenakan gaya kepemimpinan transformasional yang 

diterapkan oleh pemimpin organisasi. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

loyalitas anggota organisasi di Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso (IKMPB). Hal ini dibuktikan dengan uji t yang 

didapati hasil t hitung sebesar 12,907 > t tabel sebesar 2,657, dengan 
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nilai signifikasi sebesar 0,001 < 0,05. Besarnya pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional sebesar sebesar 72,9%, sementara itu 

27,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar cakupan penelitian. 

B. SARAN 

Setelah melaksanakan penelitian mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap loyalitas anggota organisasi di 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB), penulis 

mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada presiden atau ketua umum organisasi Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB), untuk dapat 

menggunakan gaya kepemimpinan yang lebih strategis, khususnya gaya 

kepemimpinan yang dapat diterima oleh seluruh anggota. Sehinggga 

mampu mempertahankan jumlah keanggotaan serta loyalitas yang 

dimiliki oleh setiap anggota organisasi. Hal ini dapat membuat 

organisasi menjadi lebih produktif dan mampu memberikan proses 

terbaik untuk seluruh anggota. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas kajian 

tentang gaya kepemimpinan transformasional terhadap loyalitas 

anggota organisasi, dengan mempertimbangkan faktor internal seperti 

budaya organisasi dan kinerja organisasi, serta memperdalam 

pemahaman mengenai gaya kepemimpinan yang paling berpengaruh 

positif maupun negatif terhadap loyalitas anggota organisasi. 
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Lampiran 1 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber 

Data 

Metode Peneltiian Fokus penelitian Hipotesis 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Terhadap 

Loyalitas 

Anggota 

Organisasi  

Ikatan  

Keluarga 

Mahasiswa 

Pergerakan 

Bondowoso 

(IKMPB) 

Variabel X:  

Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

1. Idealized 

Influence 

(Pengaruh 

Ideal) 

1. Memiliki visi 

misi yang jelas 

Responden : 

Pengurus 

organisasi 

Ikatan 

Keluarga 

mahasiswa 

Pergerakan 

Bondowoso 

maha bhakti 

2024 – 2025 

dan anggota 

organisasi 

Ikatan 

Keluarga 

Mahasiswa 

Pergerakan 

Bondowoso 

(IKMPB) 

angkatan 

2021 - 2023 

1. Pendekatan 

Kuantitatif. 

2. Jenis penelitian: 

penelitian 

asosiatif kausal. 

3. Teknik sample: 

simpel random 

sampling. 

4. Pengumpulan 

data. 

Teknik 

pengumpulan 

data: 

a. Angket 

(Kuesioner) 

b. Dokumentasi 

5. Instrumen 

Pengumpulan 

data: 

a. Hasil 

Pengisian 

1. Bagaimana gaya 

kepemimpinan 

transformasional 

Ikatan Keluarga 

Mahasiswa 

Pergerakan 

Bondowoso 

(IKMPB)? 

2. Bagaimana 

loyalitas 

anggota 

organisasi 

Ikatan Keluarga 

Mahasiswa 

Pergerakan 

Bondowoso 

(IKMPB)? 

3. Adakah 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasional 

Ha: terdapat 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasional 

terhadap 

loyalitas 

anggota 

organisasi 

Ikatan Keluarga 

Mahasiswa 

Pergerakan 

Bondowoso 

(IKMPB) 

Ho: Tidak 

terdapat 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasional 

terhadap 

loyalitas 

anggota 

2. Memiliki 

komitmen yang 

tinggi. 

3. Peduli 

terhadap 

anggota 

2. Inspirational 

Motivation 

(Motivasi 

Inspirasi) 

1. Minat dan 

keingintahuan 

yang tinggi 

2. Memiliki 

kreativitas dan 

selalu 

berinovasi 

3. Memiliki 

hubungan 

dengan 

organisasi lain. 

3. Intellectual 

Stimulatin 

1. Mendorong 

kreativitas dan 
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber 

Data 

Metode Peneltiian Fokus penelitian Hipotesis 

(Stimulasi 

Intelektual) 

inovasi angket 

b. Keabsahan 

data 

1) Uji 

Validitas 

2) Uji 

Reabilitas 

6. Analisis Data 

a. Analisis 

deskriptif 

b. Analisis 

inferensial 

c. Uji regresi 

linier 

sederhana 

terhadap 

loyalitas 

anggota 

organisasi 

Ikatan Keluarga 

Mahasiswa 

Pergerakan 

Bondowoso 

(IKMPB)? 

organisasi 

Ikatan Keluarga 

Mahasiswa 

Pergerakan 

Bondowoso 

(IKMPB) 

2. Berbagi 

pengetahuan 

dan 

pengalaman 

3. Menjalin 

hubungan 

dengan 

organisasi lain. 

4. Individualized 

Consideration 

(Pertimbangan 

Individual) 

1. Memahami 

kebutuhan dan 

aspirasi 

2. Memberikan 

dukungan dan 

apresiasi 

3. Mengakui dan 

menghargai 

prestasi 

Variabel Y: 

loyalitas anggota 

organisasi 

1. Ketaatan atau 

kepatuhan 

1. Menaati segala 

peraturan dan 

ketentuan 

yang berlaku 

di organisasi. 

2. Menaati 

perintah yang 

diberikan 
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber 

Data 

Metode Peneltiian Fokus penelitian Hipotesis 

ketua 

organisasi 

dengan baik 

3. Selalu menaati 

kegiatan yang 

sudah 

ditentukan 

4. Selalu 

memberikan 

pelayanan 

dengan baik 

2. Tanggung 

Jawab 

1. Dapat 

menyelesaikan 

tugas dengan 

baik dan tepat 

waktu 

2. Selalu 

menjaga 

barang – 

barang 

organisasi 

dengan baik 

3. Mengutamaka

n kepentingan 

organisasi 

daripada 
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber 

Data 

Metode Peneltiian Fokus penelitian Hipotesis 

kepentingan 

pribadi 

4. Tidak 

melemparkan 

kesalhan yang 

dibuat kepada 

orang lain 

3. Pengabdian 1. Sumbangan 

pemikiran 

2. Tenaga secara 

ikhlas kepada 

organisasi 

4. Kejujuran  1. Selalu 

melakukan 

tugas tanpa 

rasa dipaksa 

2. Tidak 

menyalahguna

kan wewenang 

3. Melaporkan 

hasil pekerjaan 

kepada ketua 

apa adanya 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Loyalitas Anggota 

Organisasi Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB)” 

Petunjuk : 

Bacalah baik-baik semua pernyataan yang ada sebelum menjawabnya. 

Kemudian berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban (SS, S, C, TS, 

STS) yang anda anggap benar dan sesuai dengan keadaan anda sesungguhnya. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

C : Cukup 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

A. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 

No Pengaruh Ideal (Idealized Influence) 

 Pertanyaan SS S C TS STS 

1. Pemimpin Sudah Memiliki Visi dan Misi yang jelas 

dalam Melaksanakan Tugasnya 

     

2. Pemimpin mengimplementasikan visi dan misi dalam 

menjalankan tugasnya 

     

3. Pemimpin  memiliki  komitmen  yang  tinggi  terhadap 

perkembangan organisasi 

     

4. Komitmen yang tinggi dari seorang pemimpin 

berpengaruh terhadap perkembangan organisasi 

     

5. Pemimpin memiliki rasa kepedulian terhadap anggotanya      

6. Pemimpin memiliki rasa kepedulian terhadap anggotanya 

mengenai harapan dan keinginan anggota 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id    digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id   digilib.uinkhas.ac.id 



153 

 

 

 

No Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation) 

 Pertanyaan SS S C TS STS 

7. Pemimpin bersikap baik dalam menjalankan tugasnya      

8. Pemimpin mengembangkan minat dan keingin tahuan 

anggotanya 

     

9. pemimpin mencontohkan sikap kreativitas dan inovasi      

10. Pemimpin  menerapkan  dan  mentaati  peraturan  yang 

berlaku 

     

11. Pemimpin memiliki komitmen dalam memimpin      

12. Pemimpin menerapkan komitmen yang tinggi dalam 

memimpin organisasi 

     

 

No Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation) 

 Pertanyaan SS S C TS STS 

13. Pemimpin mampu mendorong kreativitas dan Inovasi      

14. Pemimpin mampu meningkatkan kreativitas dan inovasi      

15. Pemimpin membagikan pengalaman dan pengetahuannya 

kepada anggota organisasi 

     

16. Pemimpin bersikap ramah saat membagikan pengalaman 

dan pengetahuannya kepada anggota organisasi 

     

17. Pemimpin menjalin kemitraan dengan organisasi yang 

lain 

     

18. Pemimpin mendapatkan hasil dari menjalin kemitraan 

dengan organisasi yang lain 
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No Pertimbangan Individual (Individualized Consideration) 

 Pertanyaan SS S C TS STS 

 19. Pemimpin memahami tentang kebutuhan Anggota 

organisasi ataupun organisasi itu sendiri, baik internal 

ataupun eksternal 

     

 20. Pemimpin merespon aspirasi anggotanya dengaan baik      

 21. Pemimpin Memberikan dukungan dan apresiasi kepada 

anggotanya 

     

22. Pemimpin Memberikan dukungan dan apresiasi positif 

kepada anggotanya 

     

23. Pemimpin Mengakui Prestasi Anggotanya      

24. Pemimpin Memberikan Apresiasi Atau penghargaan 

Kepada anggota organisasi yang aktif mengikuti seluruh 

kegiatan organisasi 

     

 

B. Loyalitas Anggota Organisasi 

No Ketaatan atau Kepatuhan 

 Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1. Saya akan taat pada peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pimpinan organisasi? 

     

2. Saya melaksanakan kebijakan dalam organisasi 

dengan baik? 

     

3. Saya senantiasa mentaati Jobdisk yang telah 

ditentukan pimpinan organisasi? 

     

4. Saya sanggup dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh pimpinan organisasi? 

     

5. Saya sanggup untuk terus mengkuti atau 

menghadiri seluruh kegiatan yang telah 

disepakati? 

     

6. Kesadaran tentang kegiatan yang telah 

ditentukan atau disepakati sebelumnya? 

     

7. Saya selalu berusaha memberikan segala 

kemampuan dan keahlian Saya untuk 

memajukan dan melindungi citra organisasi? 

     

8. Saya dapat bekerja sama dengan rekan kerja atau 

anggota lain? 
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No Tanggung Jawab 

 Pertanyaan 1 2 3 4 5 

9. Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan 

tepat waktu? 

     

10. Saya menyadari konsekuensi apabila tidak melaksanakan 

tugas yang diberikan kepada saya? 

     

11. Saya senantiasa menjaga segala inventaris yang saya 

gunakan di organisasi? 

     

12. Saya memiliki rasa kepemilikan terhadap inventaris 

organisasi? 

     

13. Saya lebih mengutamakan kepentingan organisasi 

dibandingkan dengan kepentingan pribadi saya sendiri? 

     

14. Saya lebih memilih melakukan pekerjaan bersama-sama 

daripada melakukannya sendiri? 

     

15. Saya merasa teman kerja memberikan pengaruh yang 

baik kepada saya? 

     

16. Saya memiliki hubungan sosial yang baik dengan sesama 

anggota organisasi? 

     

 

No Pengabdian 

 Pertanyaan 1 2 3 4 5 

17. Kemampuan yang saya miliki saya gunakan untuk 

mencapai tujuan organisasi? 

     

18. Saya membantu dalam pengambilan keputusan dalam 

organisasi? 

     

19. 

 

Alasan saya bertahan pada perusahaan ini karena 

kesetiaan dan pengabdian pada organisasi? 

     

20. Saya selalu bersedia untuk melakukan kerja lembur demi 

meyelesaikan pekerjaan? 
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No Kejujuran 

 Pertanyaan 1 2 3 4 5 

21. Saya melaksanakan pekerjaan dengan senang hati?      

22. Saya selalu melaksanakan pekerjaan dengan senang hati 

dan inisiatif? 

     

23. Saya akan selalu menjaga reputasi organisasi agar tetap 

baik? 

     

24. Saya memiliki hubungan kerja yang baik dengan 

pembina, demisioner, dan alumni?  

     

25. Saya selalu melaporkan hasil kegiatan yang ada 

diorganisasi kepada pemimpin dengan apa adanya? 

     

26. Saya memiliki sikap transparan dan fleksibel      
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Lampiran 3  

 Berikut lampiran dari data responden yang telah melalui proses uji 

validitas dan dinyatakan valid : 

UJI VALIDITAS ANGKET 

GAYA KEPEMIMINAN TRANSFORMASIONAL (X) 

 Pearson  

Correlation 

Sig. (2-tailed) N R tabel 

X1 0,244 0,052 64 0,254 

X2 0,422 < 0,001 64 0,254 

X3 0,633 < 0,001 64 0,254 

X4 0,618 < 0,001 64 0,254 

X5 0,590 < 0,001 64 0,254 

X6 0,748 < 0,001 64 0,254 

X7 0.631 < 0,001 64 0,254 

X8 0,658 < 0,001 64 0,254 

X9 0,736 < 0,001 64 0,254 

X10 0,709 < 0,001 64 0,254 

X11 0,606 < 0,001 64 0,254 

X12 0,668 < 0,001 64 0,254 

X13 0,600 < 0,001 64 0,254 

X14 0,687 < 0,001 64 0,254 

X15 0,688 < 0,001 64 0,254 

X16 0,693 < 0,001 64 0,254 

X17 0,655 < 0,001 64 0,254 

X18 0,682 < 0,001 64 0,254 

X19 0,657 < 0,001 64 0,254 

X20 0,674 < 0,001 64 0,254 

X21 0,515 < 0,001 64 0,254 

X22 0,496 < 0,001 64 0,254 

X23 0,622 < 0,001 64 0,254 

X24 0,294 0,018 64 0,254 
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UJI VALIDITAS ANGKET 

LOYALITAS ANGGOTA ORGANISASI (Y) 

 Pearson  

Correlation 

Sig. (2-tailed) N R tabel 

Y1 0,106 0,407 64 0,254 

Y2 0,033 0,796 64 0,254 

Y3 0,075 0,557 64 0,254 

Y4 0,146 0,249 64 0,254 

Y5 0,474 < 0,001 64 0,254 

Y6 0,392 0,001 64 0,254 

Y7 0,341 0,006 64 0,254 

Y8 0,118 0,353 64 0,254 

Y9 0,548 < 0,001 64 0,254 

Y10 0,536 < 0,001 64 0,254 

Y11 0,522 < 0,001 64 0,254 

Y12 0,322 0,009 64 0,254 

Y13 0,344 0,005 64 0,254 

Y14 0,498 < 0,001 64 0,254 

Y15 0,397 0,001 64 0,254 

Y16 0,479 < 0,001 64 0,254 

Y17 0,465 < 0,001 64 0,254 

Y18 0,506 < 0,001 64 0,254 

Y19 0,518 < 0,001 64 0,254 

Y20 0,496 < 0,001 64 0,254 

Y21 0,462 < 0,001 64 0,254 

Y22 0,337 0,007 64 0,254 

Y23 0,512 < 0,001 64 0,254 

Y24 0,529 < 0,001 64 0,254 

Y25 0,484 < 0,001 64 0,254 

Y26 0,257 0,040 64 0,254 
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Lampiran 4 

HASIL UJI REABILITAS VARIABEL 

GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL UJI REABILITAS VARIABEL 

LOYALITAS ANGGOTA ORGANISASI 
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Lampiran 5 

TABULASI DATA ANGKET GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFRMASIONAL (X) 

No.  Nama    X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

1. I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2. R 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3. A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4. S 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

5. I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

6. Z 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7. R 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8. S 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

9. D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10. D 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

11. U 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12. I 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13. F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

14. E 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

15. H 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

16. D 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

17. Z 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18. N 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 

19. S 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

20. D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

21. P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

22. N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

23. A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
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No.  Nama    X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

24. Y 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

25. A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26. A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

27. D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

28. F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

29. A 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 

30. R 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

31. D 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

32. H 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

33. W 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

34. H 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

35. Y 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

36. A 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

37. B 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

38. S 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

39. D 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

40. N 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

41. D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

42. L 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

43. I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

44. S 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

45. A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

46. I 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

47. H 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

48. B 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 A 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 
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No.  Nama    X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

50. S 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

51. A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

52. E 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

53. A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

54. S 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

55. Y 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

56. W 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

57. A 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

58. F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

59. H 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

60. N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

61. R 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

62. R 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 

63. R 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

64. F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 
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Lampiran 6 

TABULASI DATA ANGKET LOYALITAS ANGGOTA ORGANISASI (Y) 

No. Nama Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 

1. I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 

2. R 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

3. A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

4. S 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 3 3 4 3 4 3 3 5 4 4 3 

5. I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

6. Z 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7. R 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

8. S 4 2 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

9. D 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

10. D 4 3 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

11. U 5 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 3 4 3 5 4 5 3 4 5 4 5 

12. I 3 4 2 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 3 3 3 3 

13. F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 4 3 3 3 

14. E 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

15. H 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 3 3 4 3 4 5 3 3 3 5 5 5 3 3 3 5 

16. D 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 

17. Z 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

18. N 3 4 4 5 4 4 4 5 3 3 3 5 4 5 3 3 5 4 3 4 5 5 5 3 5 4 

19. S 4 5 4 3 5 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

20. D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 

21. P 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

22. N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

23. A 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 
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No. Nama Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 

24. Y 4 3 4 4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 

25. A 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 

26. A 3 3 4 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 3 4 5 

27. D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

28. F 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

29. A 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 4 4 3 

30. R 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

31. D 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

32. H 3 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

33. W 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

34. H 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 

35. Y 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36. A 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

37. B 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

38. S 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

39. D 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 5 5 5 3 5 3 3 4 4 4 3 

40. N 3 3 5 4 3 4 3 5 3 3 4 5 5 3 5 4 3 5 3 5 4 3 4 4 5 5 

41. D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

42. L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 4 5 5 5 5 3 3 3 4 5 4 

43. I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

44. S 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 

45. A 5 5 3 3 5 3 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

46. I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

47. H 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 

48. B 3 4 4 4 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 A 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 3 5 5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
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No. Nama Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 

50. S 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

51. A 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

52. E 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 

53. A 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

54. S 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 3 3 5 5 

55. Y 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 

56. W 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

57. A 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 

58. F 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

59. H 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 5 5 5 5 

60. N 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 3 5 5 5 5 5 

61. R 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 3 3 3 3 4 3 5 3 5 3 3 3 5 

62. R 5 5 3 5 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 

63. R 3 5 3 5 3 3 3 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

64. F 5 5 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 
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Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Multikolonieritas 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 8 Hasil Uji analisis regresi sederhana 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10 

Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

Dokumentasi Kegiatan Organisasi IKMPB 
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